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ABSTRAK 

Nama :  Diva Yolanda 

NIM  :  200102015 

Fakultas/Prodi :  Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syariah 

Judul  :  Penetapan Harga dan Akurasi Volume Objek Transaksi Jual 

Beli Beton Ready Mix Menurut Akad Jual Beli 

Musawamah 

Tebal Skripsi :  100 halaman  

Pembimbing I :  Prof. Dr. Muhammad Maulana, M.A 

Pembimbing II :  Dr. Safira Mustaqilla S.Ag., MA 

Kata Kunci : Penetapan Harga, Volume, Beton Ready Mix, dan 

Musawamah 

 

Penjualan beton ready mix di PT Bintang Mandiri Aceh menggunakan sistem 

price list yang didasarkan pada katalog yang menginformasikan tentang varian 

beton ready mix yang dipasarkan oleh PT BMA. Price list yang ditetapkan 

perusahaan cenderung bersifat fix sehingga penetapan harga beton ready mix 

bersifat sepihak. Hal ini menimbulkan kesulitan bagi konsumen untuk 

menegosiasikan harga sesuai dengan volume beton ready mix sehingga 

cenderung menimbulkan eksploitasi bagi pihak konsumen dan price list ini 

cenderung berbeda dengan ketentuan harga pada jual beli musawamah yang 

nilai harganya bersifat negosiasi. Fokus kajian ini, bagaimana penetapan harga 

beton ready mix serta bagaimana akurasi volume yang ditetapkan PT BMA 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen, dan bagaimana tinjauan akad jual beli 

musawamah pada penetapan harga dan akurasi volume objek transaksi beton 

ready mix di PT BMA. Penelitian kualitatif ini menggunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan sosial empiris untuk memahami penetapan harga dan akurasi 

volume dalam penjualan beton ready mix. Data dikumpulkan melalui observasi 

wawancara dengan pihak terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT BMA 

memulai proses penjualan dengan menyediakan informasi berbagai tipe beton 

ready mix, termasuk harga taksiran untuk setiap tipe, yang disajikan dalam 

bentuk price list. Harga yang ditawarkan ditetapkan berdasarkan tipe dan 

volume beton yang diinginkan oleh konsumen serta melakukan pengukuran 

yang tepat serta serangkaian percobaan untuk menentukan komposisi campuran 

material yang sesuai dengan tipe beton yang dipesan oleh konsumen. Dalam 

musawamah, penjualan beton ready mix di PT BMA telah memenuhi rukun dan 

syarat yang ditetapkan. Namun, pemenuhan rukun dan syarat ini memerlukan 

perhatian dari kedua belah pihak serta mengambil langkah yang adil untuk 

memastikan bahwa penetapan harga sesuai dengan standar dan memenuhi 

ekspektasi konsumen. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan 

tentang pentingnya transparansi dalam penetapan harga serta tantangan yang 

dihadapi dalam menerapkan akad musawamah dalam konteks bisnis modern. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan   

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilamba

ngkan 

 țā’ Ț te (dengan ط

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan ظ Bā’ B Be ب

titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbalik (di 

atas) 

 Śa’ Ś es ث

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق
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 Khā’ Kh ka dan خ

ha 
 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy es dan ش

ye 
Hamz ء

ah 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es ص

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...  َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

ت ب     kataba- ك   su’ila-                  س ئ ل  

ي ف     ل                     kaifa- ك   haula- ه و 

ف ع ل        -fa‘ala       ر ذ ك   -żukira 

  yażhabu- ي ذ ه ب    

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى...  َ  fatḥah dan alῑf atau 

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

...و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

م ى     qāla- ق ا ل      ramā- ر 

ل     qῑla- ق ي ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 
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1) Tā’ marbūțah hidup 

Tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

Tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و    rauḍ ah al-ațfāl- ر 

ة    ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

ة     țalḥah-  ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ار    -rabbanā              ل  nazzala- ن زَّ

 al-ḥajj-  الحج                 al-birr-  الب ر  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج  ي  د ة           ar-rajulu- ار   as-sayyidatu- اس 

س      al-qalamu- الق ل م        asy-syamsu- اش م 

ي ع     لا ل      al-badῑ‘u- الب د   al-jalālu- الخ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن  ت   ذ و  أ خ   -ta’ khużūna        ء  ’an-nau-  لنَّو 

 inna-  إ نَّ                 syai’un-  ش ي ئ

ت   ر   akala-  أ ك ل                  umirtu- أ م 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 
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Contoh: 

ي ر   خ  إنَّالله ل ه و  ق ي ن  و  از  الرَّ   -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

    -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  ي ل و  اال ك  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  ف أو 

   -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ي ل ل  اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl-  إب ر 

 -Ibrāhῑmul Khalῑl 

ا ه ا س  ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh-  ب س 

ج  ال ب ي ت لله  ع ل ى الن ا س  ح    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti-  و 

ب ي لاا  ت ط ا ع  إل ي ه  س  ن  اس   Man istațā‘a ilahi sabῑla-  م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا ل ض ب ي تٍ وا ض  س   إ نَّ أو   -Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi 

ك ةا  ب ا ر  ة  م  ي ب ب كَّ  lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  ض  م  ر  ر                                  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al- ش ه 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

    -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

    -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ن  الله   رٌم  ي بٌ ن ص  ف ت حٌ ق ر  و   -Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb 

ي عاا م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 

ي مٌ  ل  ءٍ ع  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Jual beli merupakan transaksi-transaksi yang diperlukan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan hidup baik konsumtif maupun berbagai 

kebutuhan lainnya, dengan berbagai model transaksi jual beli yang harus 

disepakati sebagai suatu bentuk tasharruf fi isti’mal al-mal sebagai upaya untuk 

kepemilikan suatu produk untuk mempermudah bagi sesama. 

Jual beli memiliki berbagai model yang dapat dipilih sesuai dengan 

kebutuhan dan kesepakatan di antara pihak penjual dan pembeli. Salah satu 

bentuk jual beli yang praktis dilakukan dan lazim dilakukan masyarakat untuk 

pemenuhan kebutuhannya adalah jual beli menggunakan akad bai’ al-

musawamah. Konsep dasar pada bai’ al- musawamah ini pihak penjual dan 

pihak pembeli bernegosiasi atau tawar menawar terhadap barang atau jasa yang 

akan dibeli. Dalam jual beli musawamah ini memiliki kriteria dalam jual beli 

yaitu adanya kesepakatan harga, tidak ada batasan pada barang, tidak memiliki 

syarat tambahan, adanya kepastian dan keterbukaan dalam jual beli, salam 

sebagai alat transaksi dalam jual beli musawamah, dan harus adanya perlakuan 

adil. 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli merupakan pertukaran 

harta dengan harta berdasarkan cara khusus yang dibolehkan. Cara khusus yang 

dibolehkan salah satunya melakukan transaksi jual beli musawamah di mana 

pihak penjual tidak menyebutkan harga produk secara rinci dan harga ditentukan 

dengan cara negosiasi dan tawar menawar antara penjual dan pembeli.
1
 Menurut 

ulama Malikiyah jual beli ada dua macam, yaitu jual beli yang bersifat umum 

merupakan jual beli atau tukar menukar benda antara kedua belah pihak yang 

                                                             
1
 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, Cet 1 (Medan: Febi UIN-SU Press, 2018), 

hlm. 47. 
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berfungsi sebagai objek penjualan, dan jual beli yang bersifat khusus merupakan 

tukar menukar yang penukarannya bukan emas dan perak, benda nya berwujud, 

dan sudah diketahui sifat-sifatnya terlebih dahulu.
2
 Menurut ulama Syafi’iyah 

jual beli merupakan tukar menukar yang bersifat umum sehingga masih bisa 

ditukar dengan barang yang lain, seperti menukar uang dengan pakaian atau 

berupa barang yang bermanfaat suatu benda. Menurut pendapat dari Wahbah 

Az-Zuhaili menyebutkan bahwa jangan mengambil harta orang lain dengan cara 

haram dan jangan pula dengan riba, judi, merampas dan penipuan. Tetapi 

dibolehkan untuk mengambil harta dengan cara berdagang yang terdapat unsur 

kerelaan dan keikhlasan dua pihak dan masih dalam koridor syariat.
3
 

Menurut Fatwa DSN-MUI tentang akad jual beli, ba’i musawamah 

menjelaskan bahwa itu adalah proses jual beli yang melibatkan negosiasi harga 

yang disepakati dan penjual tidak perlu mengkomunikasikannya kepada 

pembeli.
4
 

Jual beli harus memenuhi rukun dan syarat, karena inilah alasan 

mengapa transaksi jual beli sah dalam Islam. Pilar atau rukun utama dari jual 

beli adalah harus ada pihak yang bertransaksi, adanya barang atau benda yang 

akan diperjualbelikan, harga yang disepakati, dan proses akad. Adapun syarat 

jual beli yang harus dipenuhi dari segi subjek transaksi-nya adalah harus 

berakal, tidak terpaksa, dan sudah baligh atau dewasa. Syarat dari segi lafadz 

akadnya yaitu harus mengandung serah terima. Sedangkan dari segi objek 

transaksinya, yaitu barangnya harus bersih dan tidak kotor atau bernajis, harus 

                                                             
2
 Aldi Munandar, “Jual Beli Motor Bodong Di Kalangan Masyarakat Kecamatan 

Seunagan Dalam Perspektif Akad Ba’i Al-Musawwamah”, Skripsi, (Banda Aceh; Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum, UIN Ar-Raniry, 2022), hlm. 21. 
3
 Taufiq, “Memakan Harta Secara Batil (Perspektif Surat An-Nisa: 29 dan At-Taubah: 

34”), Jurnal Ilmu Syari’ah, Vol. 17, No. 2, Juli-Desember 2018, Fakultas Syariah IAIN 

Lhokseumawe, hlm. 249. 
4
 Fatwa DSN No. 110/DSN-MUI/IX/2017. 
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mengandung syarat dapat dimanfaatkan, dan objek transaksi tersebut harus 

benar-benar sah kepunyaan milik penjual.
5
 

Jual beli musawamah atau jual beli tawar menawar dikatakan sah jika 

rukun dan syarat yang ada dalam jual beli sudah terpenuhi. Jual beli 

musawamah merupakan jual beli yang melakukan tawar menawar terhadap 

harga dengan cara bernegosiasi antara penjual dan pembeli. Penjual 

menawarkan barang atau jasa yang akan dijual menggunakan harga yang sesuai 

kondisi pasar, dan kualitas barang atau jasa tanpa menyebutkan harga secara 

spesifik. Pihak pembeli memilih barang atau jasa yang dibutuhkan dan 

membayar harga yang sudah disepakati bersama pihak penjual. Harga yang 

ditentukan melalui negosiasi dan kesepakatan antara penjual dan pembeli 

tersebut disebut juga dengan sistem penetapan harga. 

Penetapan harga ini merupakan suatu proses atau kegiatan yang ada 

dalam pasar di mana harga barang atau jasa ditentukan oleh penawaran dan 

permintaan yang ada dalam pasar. Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat 

membolehkan standarisasi harga komoditas tertentu dengan syarat utama bahwa 

standarisasi atau penetapan harga tersebut bertujuan untuk melindungi 

kepentingan hajat hidup mayoritas masyarakat. Menurut ulama Syafi’iyah dan 

Hambali berpendapat bahwa pemerintah tidak memiliki hak untuk menetapkan 

harga.
6
 

Penetapan harga dalam Islam ditentukan oleh keseimbangan penawaran 

dan permintaan yang terjadi dalam pasar dan harus dilakukan secara adil, 

transparansi, dan menghindari riba. Dalam Islam yang menjadi dasar dalam 

transaksi jual beli adalah harga yang adil. Harga yang adil ini merupakan harga 

                                                             
5
 Tim Editorial Rumah, “Rukun Jual Beli Dalam Islam dan Syarat Sah Menurut 

Syariat”,di akses pada tanggal 11 Juni 2023 melalui situs https://www.rumah.com/panduan-

properti/rukun-jual-beli-55812. 
6
 Syamsul Hilal, “Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam (Telaah Pemikiran Ibnu 

Taimiyah)”, ASAS, Vol.6, No.2, Juli 2014, Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung, hlm. 

24. 

https://www.rumah.com/panduan-properti/rukun-jual-beli-55812
https://www.rumah.com/panduan-properti/rukun-jual-beli-55812
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yang di dalamnya tidak menimbulkan kezaliman yang hanya menguntungkan 

satu pihak saja. Harga yang adil sama-sama memberikan manfaat bagi kedua 

belah pihak yang berada dalam transaksi jual beli. 

Yang terjadi di lapangan mengenai mekanisme harga yang terjadi di PT 

Bintang Mandiri Aceh sebagai penjual beton ready mix kepada konsumen. Di 

mana PT Bintang Mandiri Aceh melakukan jual beli dengan menetapkan harga 

sesuai tipe beton ready mix yang akan dijual, harga berbeda berdasarkan tipe 

yang dipesan oleh konsumen. PT Bintang Mandiri Aceh membuka peluang bagi 

para konsumen untuk melakukan negosiasi harga. Dalam hal ini PT Bintang 

Mandiri Aceh tidak menyebutkan harga pokok produksi secara rinci, yang hanya 

disebutkan dalam transaksi jual beli kepada konsumen adalah harga tiap tipe 

beton ready mix yang siap untuk dijual.
7
 

Dalam jual beli pihak penjual dan pembeli bernegosiasi dan tawar 

menawar untuk menentukan harga yang akan disepakati bersama. Harga ini 

secara umum ditentukan oleh beberapa faktor seperti permintaan dan penawaran 

pasar, biaya produksi, persaingan dengan penjual lain, harga juga dapat 

dipengaruhi oleh pilihan tipe beton dari pembeli dan penjual itu sendiri, kondisi 

pasar dan dapat juga dipengaruhi dari kualitas produk atau objek transaksi yang 

ditawarkan.  

Menurut pendapat ulama Hanafiyah menyebutkan produk atau objek 

transaksi jual beli dibedakan menjadi dua, yakni objek transaksi merupakan 

barang yang dijual dan tsaman yaitu harga.
8
 Objek transaksi merupakan sesuatu 

yang dapat dikenali dan memiliki kriteria tertentu. 

Suatu objek transaksi jual beli ini merupakan barang yang akan diperjual 

belikan dalam transaksi jual beli dan menjadi syarat sahnya jual beli, karena 

syarat dari sahnya jual beli yaitu akad, orang yang berakad, objek transaksi jual 

                                                             
7
 Hasil wawancara dengan pihak penjualan pada PT Bintang Mandiri Aceh di Bung 

Pageu Kecamatan Blang Bintang pada tanggal 09 Juni 2023. 
8
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Indonesia Persada, 2002), hlm. 128. 
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beli dan ada-nya nilai tukar pengganti barang. Suatu benda yang akan dijadikan 

objek transaksi jual beli harus memenuhi syarat-syaratnya, yaitu suci, 

bermanfaat menurut syara', milik orang yang melakukan akad, mampu 

diserahkan oleh pihak yang berakad, mengetahui status barang dan barang dapat 

diterima oleh pihak yang melakukan akad. 

Salah satu benda yang dapat dijadikan objek pada transaksi jual beli 

adalah beton ready mix, karena memenuhi syarat menjadi suatu objek transaksi. 

Pada transaksi jual beli, harga yang akan disepakati bersama antara pihak 

penjual dan pembeli dipengaruhi oleh kualitas produk atau objek transaksi maka 

dibutuhkan perhitungan kualitas, kuantitas atau volume dari produk atau objek 

transaksi tersebut. Yang tujuannya untuk menentukan atau menetapkan harga 

yang akan disepakati bersama antara penjual dan pembeli. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala laboratorium PT Bintang 

Mandiri Aceh selaku produsen (penjual) beton ready mix, dalam penentuan 

harga sangat dipengaruhi oleh kualitas (mutu) dan komposisi dari komponen 

(bahan) untuk membuat beton ready mix itu sendiri, di PT Bintang Mandiri 

Aceh terdapat beberapa tipe beton ready mix yang tersedia yaitu B0, K100, 

K125, K150, K175, K200, K225, K250, K300, K350, K375, K400, K450, 

K475, dan K500, sebagai contoh komposisi komponen beton ready mix K250 

berdasarkan analisa SNI (Standar Nasional Indonesia) terdiri dari semen 

sebanyak 384 kg, agregat kasar (kerikil) sebanyak 1.039 kg, agregat halus 

(pasir) sebanyak 692 kg dan air sebanyak 215 lt,  beton ready mix K250 ini juga 

merupakan beton paling sering digunakan dan banyak dibutuhkan oleh para 

konsumen, adapun mekanisme penentuan harga beton ready mix tersebut 

dihitung berdasarkan besarnya volume kebutuhan konsumen dikalikan dengan 

harga tipe beton ready mix yang telah disepakati oleh produsen dan konsumen.
9
  

                                                             
9
 Hasil wawancara dengan TM. Hasan Basri, Kepala Laboratorium PT Bintang Mandiri 

Aceh di Bung Pageu Kecamatan Blang Bintang pada tanggal 09 Juni 2023. 
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Salah satu contoh perhitungan volume beton ready mix tipe K250 untuk 

kebutuhan pembuatan fondasi tapak dan kolom sebanyak 30 unit. Pertama, 

perhitungan tapak yang diketahui memiliki panjang 2,5m dengan lebar 2,5m dan 

tebal 0,3 m. Sehingga terdapat perhitungan 2,5 x 2,5 x 0,3 sehingga memperoleh 

hasil 1,875 m
3
. Kedua, perhitungan kolom pedestal yang diketahui memiliki 

panjang 0,4 m, dengan lebar 0,4 m, dan tinggi 2 m sehingga terdapat 

perhitungan 0,4 x 0,4 x 2 sehingga memperoleh hasil 0,32 m
3
. Sub jumlah total 

keduanya adalah 1,875 + 0,32 maka didapat hasil 2,195 m
3
. Volume beton ready 

mix untuk kebutuhan pondasi tapak dan kolom pedestal sebanyak 30 unit di 

hitung dengan cara 30 unit x 2,195 sehingga diperoleh hasil 65,85 m
3
. 

10
  

PT BMA menentukan harga untuk tipe-tipe beton ready mix dengan 

berdasarkan negosiasi harga dengan pihak konsumen, sebagai contoh untuk 

beton ready mix K250 hasil negosiasi ditetapkan sebesar Rp 1.050.00, sehingga 

mekanisme penetapan harga beton ready mix K250 untuk pembuatan 30 unit 

fondasi tapak dan kolom yaitu volume (65,85 m
3
) dikalikan dengan harga (Rp 

1.050.000) sehingga diperoleh harga jual sebesar Rp 69.142.500.  

Proses jual beli musawamah (tawar menawar) yang terjadi antara PT 

Bintang Mandiri Aceh sebagai pihak penjual beton ready mix dengan konsumen 

sebagai pembeli. Proses tawar menawar yang terjadi disini PT Bintang Mandiri 

Aceh tidak menyebutkan harga pokok produksi secara rinci, tetapi hanya 

menyebutkan harga jual kepada konsumen. Proses tawar menawar yang terjadi 

dimulai dengan perhitungan volume dan pengukuran pada lokasi proyek tempat 

pemesanan konsumen. Selanjutnya PT Bintang Mandiri Aceh akan menghitung 

harga yang akan ditawarkan kepada konsumen dan dari pihak konsumen akan 

                                                             
10

 Hasil wawancara dengan TM. Hasan Basri, Kepala Laboratorium PT Bintang 

Mandiri Aceh di Bung Pageu Kecamatan Blang Bintang pada tanggal 09 Juni 2023. 
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membatalkan penawaran tersebut dengan sendirinya jika harga yang ditawarkan 

tersebut tidak sesuai.
11

 

Berdasarkan penjelasan di atas kemungkinan terjadinya permasalahan 

yang timbul saat penetapan harga dan akurasi volume pada beton ready mix oleh 

PT Bintang Mandiri Aceh dapat terjadi karena belum adanya kepastian atau 

kejelasan mengenai penetapan tersebut sudah adil atau belum sesuai dengan 

syariat Islam. Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengkaji dan melakukan penelitian lebih dalam tentang “Penetapan Harga 

dan Akurasi Volume Objek Transaksi Jual Beli Beton Ready Mix Menurut 

Akad Jual Beli Musawamah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, 

maka penulis merumuskan beberapa rumusan permasalahan sebagai fokus 

penelitian yaitu:  

1. Bagaimana penetapan harga beton ready mix pada PT Bintang Mandiri 

Aceh untuk pemenuhan kebutuhan konsumen? 

2. Bagaimana akurasi volume yang ditetapkan PT Bintang Mandiri Aceh 

dalam penjualan beton ready mix untuk memenuhi pesanan konsumen? 

3. Bagaimana tinjauan akad jual beli musawamah pada penetapan harga 

dan akurasi volume objek transaksi beton ready mix PT Bintang Mandiri 

Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan permasalahan pada sub bab di atas, maka 

selanjutnya penulis menjelaskan tentang tujuan penelitian ini, yaitu: 
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 Hasil wawancara dengan pihak penjualan pada PT Bintang Mandiri Aceh di Bung 

Pageu Kecamatan Blang Bintang pada tanggal 09 Juni 2023. 
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1. Untuk mengetahui bagaimana penetapan harga beton ready mix pada PT 

Bintang Mandiri Aceh untuk pemenuhan kebutuhan konsumen. 

2. Untuk mengetahui bagaimana akurasi volume yang ditetapkan PT 

Bintang Mandiri Aceh dalam penjualan beton ready mix untuk 

memenuhi pesanan konsumen. 

3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan akad jual beli musawamah pada 

penetapan harga dan akurasi volume objek transaksi beton ready mix PT 

Bintang Mandiri Aceh. 

 

D.  Penjelasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka perlu 

dijelaskan istilah yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Adapun 

istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Penetapan Harga 

Penetapan adalah proses, cara, perbuatan untuk menetapkan 

sesuatu.
12

 Sedangkan harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang 

diukur dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang atau jasa berikut 

pelayanannya komoditas.
13

 

Penetapan harga merupakan suatu cara atau proses untuk 

menetapkan harga dengan melihat dari permintaan dan penawaran yang 

terjadi di pasar atas barang dan jasa. 

 

 

                                                             
12

 Wiki Kamus, Penetapan, Di akses pada tanggal 28 Agustus 2023 melalui situs 

https://id.m.wiktionary.org/wiki/penetapan. 
13

 Mutia Sahara Ningsih, “Standarisasi Penetapan Harga Komoditas Jagung Pipilan 

Dalam Perspektif Objek transaksi Pada Akad Jual Beli (Penelitian di Kecamatan Deleng 

Pokhkisen Kabupaten Aceh Tenggara”), Skripsi, (Banda Aceh; Fakultas Syari’ah Dan hukum, 

UIN Ar-Raniry, 2022), hlm. 7. 
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2. Akurasi Volume 

Akurasi adalah ukuran yang menentukan tingkat kemiripan 

antara hasil pengukuran dengan nilai yang sebenarnya diukur. 

Ditetapkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesalahan 

pengukuran yang dapat terjadi pada suatu alat ukur.
14

 

Volume atau disebut juga kapasitas adalah penghitungan 

seberapa banyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu objek. Objek itu 

bisa berupa benda yang beraturan ataupun benda yang tidak beraturan. 

Benda yang beraturan seperti kubus, balok dan lainnya. Benda yang 

tidak beraturan misalnya batu, pasir, kerikil dan tanah.
15

 

Akurasi volume merupakan suatu penentuan untuk menentukan 

tingkat kemiripan antara hasil pengukuran besarnya suatu benda dalam 

sebuah ruang dengan nilai yang sebenarnya diukur untuk mengetahui 

besaran harga untuk penjualan. 

3. Beton Ready Mix 

Beton ready mix adalah campuran dari semen, agregat halus dan 

kasar serta air dan beberapa tambahan aditif.
16

 Beton ready mix 

merupakan beton yang siap pakai yang diproduksi di pabrik untuk 

kemudian dikirim ke lokasi pekerjaan. 

4. Objek Transaksi Jual Beli 

Objek transaksi jual beli adalah barang atau hak yang dijual; 

merupakan imbangan atas harga yang dipertukarkan.
17

 

                                                             
14

 Santoso, Didik R. Tim UB Press, ed. Pengukuran Stress Mekanik Berbasis Sensor 

Piezoelektrik: Prinsip Desain dan Implementasi. Malang: UB Press. ISBN 978-602-432-089-8, 

2017. hlm. 8. 
15

 Nurrahmah, “Sistem Perhitungan Volume Muatan Truk Material di Kecamatan 

Darussalam Aceh Besar Dalam Perspektif Akad Al-Bai’”, Skripsi, (Banda Aceh; Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, UIN Ar-Raniry, 2020), hlm. 6-7. 
16

 Manlian Ronald. A. Simanjuntak, Handoko Budi Nugroho, “Proses Pembiayaan 

Penetapan Harga Jual Beton Ready Mix Pada Perusahaan PT. XYZ”, Jurnal ISSN:2654-489X, 

TECHNOPEX, (Institut Teknologi Indonesia, 2019), hlm. 61. 
17

 Fatwa DSN No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual beli, 2017. 
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Tinjauan objek transaksi jual beli merupakan suatu kegiatan 

meneliti atau meninjau untuk kemudian menarik kesimpulan berdasarkan 

objek dari suatu transaksi jual beli. 

5. Akad Jual Beli Musawamah 

Bai’ al-musawamah adalah jual beli dengan harga yang 

disepakati melalui proses tawar-menawar dan ra’sul mal nya (harga 

perolehan ditambah biaya-biaya yang diperkenankan) tidak wajib 

disampaikan oleh penjual kepada pembeli. Bai’ al-musawamah sering 

disebut dengan jual beli biasa.
18

 

Akad jual beli musawamah merupakan suatu akad pada jual beli 

tawar menawar dimana penjual tidak menyebutkan harga secara rinci 

kepada pembeli tetapi menetapkan harga secara negosiasi dan tawar 

menawar antara kedua pihak penjual dan pembeli. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kegiatan untuk mengkaji karya ilmiah 

terdahulu yang dijadikan referensi guna untuk menghindari terjadinya 

persamaan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan untuk 

mencegah terjadinya plagiasi. 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Manlian Ronald. A. Simanjuntak dan 

Handoko Budi Nugroho yang berjudul “Proses Pembiayaan Penetapan Harga 

Jual Beton Ready Mix Pada Perusahaan PT XYZ”. Penelitian ini membahas 

tentang kebutuhan material pada beton ready mix, karakteristik mutu beton 

dalam memenuhi kebutuhan dalam proyek-proyek infrastruktur serta proses 

pembiayaan proyek yang dikaji. 
19

 

                                                             
18

 Fatwa DSN No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual beli, 2017. 
19

 Manlian Ronald. A. Simanjuntak, Handoko Budi Nugroho, “Proses Pembiayaan 

Penetapan Harga Jual Beton Ready Mix Pada Perusahaan PT XYZ, .... hlm. 61. 



11 
 

 
 

Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan penulis teliti. Persamaannya terletak pada sama-sama membahas 

tentang penetapan atau mekanisme harga beton ready mix. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel penelitian, pada jurnal di atas variabelnya 

pada pemahaman material dan karakteristik beton ready mix, dan terdapat juga 

perbedaan dari segi akad dan tempat penelitian. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Riyanto dan Arman Paramansyah yang 

berjudul “Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Penjualan Beton Siap Pakai 

(Ready Mix Concrete) Pada PT Beton Indogreen Sentosa Plant Cikarang”. 

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor strategis yang ada pada 

perusahaan yang meliputi analisis lingkungan eksternal dan internal untuk 

mencari alternatif strategi yang bisa meningkatkan penjualan.
20

 

Penelitian di atas lebih membahas mengenai alternatif strategi untuk 

meningkatkan penjualan beton ready mix, itu yang membedakan dengan 

penelitian yang akan penulis teliti. Di penelitian yang akan penulis lakukan tidak 

membahas mengenai strategi untuk meningkatkan penjualan, tetapi sama-sama 

membahas mengenai penjualan beton ready mix. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Aldi Munandar, Mahasiswa Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah, Universitas Negeri Ar-

Raniry, tahun 2022 yang berjudul “Jual Beli Motor Bodong Di Kalangan 

Masyarakat Kecamatan Seunagan Dalam Perspektif Akad Ba’i Al-

Musawwamah”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana keabsahan transaksi 

jual beli motor bodong dalam hukum positif dan apa faktor penyebab terjadinya 

transaksi jual beli motor bodong di Kecamatan Seunagan Gampong Nigan. 
21
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 Riyanto, Arman Paramansyah, “Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Penjualan 

Beton Siap Pakai (Ready Mix Concrete) Pada PT Beton Indogreen Sentosa Plant Cikarang”,  

Jurnal, (IAIN Laa Roiba Bogor), hlm. 155. 
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 Aldi Munandar, “Jual Beli Motor Bodong Di Kalangan Masyarakat Kecamatan 
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Perbedaan skripsi yang ditulis oleh Aldi Munandar ini dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu penelitiannya berfokus pada penerapan akad 

ba’i al-musawamah pada penjualan motor bodong di Kecamatan Seunagan 

Gampong Nigan. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan terfokus pada 

penerapan akad ba’i al-musawamah pada penjualan beton ready mix pada PT 

Bintang Mandiri Aceh. Namun terdapat persamaan nya juga yaitu sama-sama 

membahas bagaimana penerapan akad ba’i al-musawamah pada suatu objek 

transaksi jual beli. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mutia Sahara Ningsih Mahasiswi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum, Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, tahun 2022 yang berjudul “Standarisasi Penetapan 

Harga Komoditas Jagung Pipilan Dalam Perspektif Objek transaksi Pada Akad 

Jual Beli (Penelitian di Kecamatan Deleng Pokhkisen Kabupaten Aceh 

Tenggara”). Pada skripsi ini membahas tentang kegiatan transaksi dalam 

penetapan harga biji jagung pipilan dan fluktuasi harga biji jagung pipilan yang 

dipengaruhi oleh mekanisme permintaan harga pasar.
22

 

Pada penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

memiliki perbedaan dan persamaan yaitu persamaannya sama-sama membahas 

mekanisme penetapan harga ditinjau pada perspektif objek transaksi. 

Perbedaannya yaitu ada pada objek jual beli yang diteliti dan berbeda pada 

lokasi penelitian. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Nurrahmah Mahasiswi Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry, tahun 2020 yang berjudul tentang “Sistem Perhitungan 

Volume Muatan Truk Material Di Kecamatan Darussalam Aceh Besar Dalam 

Perspektif Akad Al-Bai’”. Pada skripsi ini membahas tentang perhitungan 

                                                             
22

 Mutia Sahara Ningsih, “Standarisasi Penetapan Harga Komoditas Jagung Pipilan 

Dalam Perspektif Objek transaksi Pada Akad Jual Beli (Penelitian di Kecamatan Deleng 

Pokhkisen Kabupaten Aceh Tenggara”), ...hlm. III. 
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takaran volume dan penetapan harga pada muatan truk material dilakukan 

berdasarkan penyesuaian dengan ukuran volume truk, dan berdasarkan alat 

pengambilan material. Penetapan harga berdasarkan jarak tempuh, jenis, jumlah 

material dan penetapan dari pihak sopir.
23

 

Penelitian Nurrahmah di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. Perbedaannya yaitu pada objek 

perhitungan volume, dimana penulis membahas perhitungan volume pada beton 

ready mix sedangkan penelitian di atas membahas perhitungan volume pada 

muatan truk material. Persamaannya ada pada sama-sama membahas mengenai 

perhitungan volume suatu objek transaksi. 

 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini sesuai standar yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, maka diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan kaidah yang 

berlaku, maka dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang penulis lakukan yaitu pendekatan 

sosiologis empiris yang merupakan pendekatan penelitian dengan fakta 

sebagai dasarnya. Dalam pendekatan sosial empiris dilakukan pencarian 

data di lapangan yang berasal dari realitas di lapangan. Pendekatan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui realitas sosial yang ada pada 

penjualan beton ready mix berdasarkan penetapan harga dan akurasi 

volume pada jual beli tawar menawar. 

Penulis juga menggunakan pendekatan sosiologis normatif yang 

merupakan pendekatan penelitian untuk memahami dan menganalisis 

                                                             
23

 Nurrahmah, “Sistem Perhitungan Volume Muatan Truk Material Di Kecamatan 

Darussalam Aceh Besar Dalam Perspektif Akad Al-Bai’”, .... hlm. V. 
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suatu norma sosial apakah diterapkan atau diabaikan dalam interaksi 

sosial. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang sifatnya analisis 

deskriptif merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data 

sesuai dengan keadaan sebenarnya yang kemudian disusun, dianalisis 

dan diolah mengenai masalah yang ada.  

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan terhadap 

penetapan harga dan akurasi volume pada beton ready mix dalam jual 

beli untuk memenuhi pesanan konsumen. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah pokok atau materi data 

itu didapatkan. Mengenai sumber data dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi: 

Pada penelitian ini penulis memerlukan data primer dan data 

sekunder.  

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari informan 

dengan penelitian lapangan pada objek penelitian.  

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari orang lain di luar 

lapangan pada objek penelitian seperti membaca literatur dari 

kepustakaan, yang diolah untuk mendukung data primer.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

lapangan dan penelitian kepustakaan. 

a. Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan pada penelitian ini memperoleh data primer 

berupa penetapan harga yang dilakukan secara negosiasi atau tawar 

menawar antara PT BMA selaku penjual dengan konsumen dan 
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akurasi volume beton ready mix berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan PT BMA.  

b. Penelitian Kepustakaan 

Penelitian kepustakaan pada penelitian ini diperlukan untuk 

menjelaskan mengenai teori tinjauan objek transaksi dan teori dari 

akad jual beli musawamah, yang didapatkan dari berbagai literatur 

dalam bentuk buku, jurnal, artikel dan sebagainya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara (interview), dan dokumentasi. 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara yang penulis lakukan untuk mengumpulkan data primer, 

penulis melakukan wawancara dengan PT BMA selaku produsen. 

Dan dengan Zainal Abidin selaku pihak konsumen. 

b. Dokumentasi 

Data dokumentasi merupakan data yang tidak dipublikasikan kepada 

umum. Dalam penelitian ini data dokumentasi didapatkan dari 

wawancara langsung dengan pihak PT BMA mengenai penetapan 

harga dan akurasi volume beton ready mix selaku produsen, dan 

Zainal Abidin selaku konsumen. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
24

 

Sebelum menganalisis masalah, penulis melakukan wawancara, 

dokumentasi dan observasi lapangan untuk memperoleh data yang 

                                                             
24

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta Rake Sarasin, 2002), 

hlm. 142. 
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digunakan dalam penelitian. Setelah semua data/informasi yang 

dibutuhkan terkumpul, selanjutnya data/informasi tersebut dikumpulkan 

dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif yang 

menggambarkan realitas sosial yang ada sehingga dapat diambil suatu 

kesimpulan atau hasil dari penelitian tersebut. 

7. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan penulis dalam mengumpulkan 

wawancara adalah kertas, pensil untuk mencatat informasi dari sumber, 

dan alat perekam untuk merekam apa yang dikatakan sumber.  

 

G. Sistematika Penelitian 

Tujuan sistematika penulisan ini adalah untuk memetakan penelitian ini, 

sehingga penulis mengelompokkan pembahasan secara sistematis ke dalam 

empat baba, dan bab-bab tersebut saling berkaitan satu sama lain. Sistemnya 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan bab pembahasan teori tentang pengertian dan 

dasar hukum dari jual beli musawamah, rukun dan syarat jual beli musawamah, 

sistem penetapan harga pada jual beli musawamah, pendapat ulama tentang 

harga pada jual beli musawamah, dan akurasi volume dan urgensinya pada 

objek transaksi jual beli musawamah. 

Bab ketiga merupakan inti pembahasan dan membahas tentang analisis 

penetapan harga beton ready mix di PT BMA untuk pemenuhan kebutuhan 

konsumen, akurasi volume yang ditetapkan dalam penjualan beton ready mix di 

PT BMA untuk pemenuhan pesanan konsumen, dan tinjauan akad jual beli 

musawamah pada penetapan harga dan akurasi volume objek transaksi beton 

ready mix. 
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Bab keempat merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisi 

kesimpulan penulis dan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

permasalahan penelitian. 
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BAB DUA 

 PENETAPAN HARGA DAN KAITANNYA DENGAN AKURASI 

VOLUME DALAM JUAL BELI MUSAWAMAH 

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli Musawamah 

Jual beli adalah suatu transaksi yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dengan melibatkan pertukaran harta dengan harta atas 

dasar kesepakatan, yang memiliki tujuan dan maksud untuk memenuhi 

kebutuhan pembeli dan mencari keuntungan bagi penjual. Dalam bahasa 

Indonesia jual beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan beli yang mempunyai arti 

yaitu berdagang atau menjual dan membeli suatu barang.25 Secara bahasa jual 

beli adalah menerima sesuatu dan memberikan sesuatu yang lain. Sementara itu, 

secara istilah pengertian dari jual beli adalah pertukaran harta bersama untuk 

tujuan kepemilikan.
26

 Pengertian jual beli dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah suatu perjanjian yang saling mengikat antara seorang penjual, 

yaitu pemasok barang dan pembeli yaitu pihak yang membayar harga barang 

yang dijual.
27

 

Dalam bahasa Arab, jual beli dikenal dengan beberapa istilah yaitu al-

ba’i, yang memiliki arti yaitu penyerahan barang dan penerimaan pembayaran, 

asy-syira’, yang berarti pertukaran barang untuk dimiliki. Kata al-ba’i ini 

memiliki makna ganda yang berseberangan, seperti halnya kata asy-syira’ yang 

memiliki arti pertukaran barang untuk dimiliki. Sedangkan kata al-mubadalah, 

yaitu pertukaran, dan at-tijarah, yang memiliki arti perniagaan antar pribadi, 

atau pertukaran kehidupan dunia dengan akhirat.
28

  

                                                             
25

Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 

hlm. 32. 
26

Yusuf Al-Subaily, Fiqh Perbankan Syariah: Pengantar Fiqh Muamalat Dan 

Aplikasinya Dalam Ekonomi Modern. Terj. Erwandi Tarmizi, hlm. 4. 
27

KBBI, Pengertian Jual Beli, diakses melalui situs: https://kbbi.web.id/jualbeli.html, 

pada tanggal 03 Desember 2023. 
28

Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, Cet. 1 (Medan: FEBI UIN-SU Press, 

2018), hlm. 74. 

https://kbbi.web.id/jualbeli.html
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Dalam beberapa literatur fiqh dijelaskan tentang terminologi jual beli 

dalam istilah al-ba’i yang berarti membeli. Secara etimologi al-ba’i adalah 

proses pertukaran barang dengan barang lain yang telah ditentukan wujud, nilai 

dan takarannya.
29

 Maka secara umum jual beli merupakan pemindahan hak 

milik berupa barang atau harta kepada pihak lain dan menggunakan uang 

sebagai salah satu alat tukarnya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai definisi dari jual beli itu sendiri. 

Berikut ini penulis paparkan beberapa penjelasan para fuqaha tentang jual beli 

yaitu menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta dengan harta 

dengan cara khusus (halal).
30

 Berdasarkan definisi tersebut, maka cara khusus 

yang disebutkan oleh ulama Hanafiyah adalah dengan ijab dan qabul, dan dapat 

juga dilakukan dengan menetapkan harga antara penjual dan pembeli.
31

 

Ulama Malikiyah, membuat definisi jual beli dalam arti umum dan 

dalam arti khusus. Jual beli dalam arti umum adalah tukar menukar sesuatu yang 

bukan kemanfaatan, sesuatu yang bukan manfaat yaitu benda yang ditukarkan 

yang berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat atau hasilnya. Jual 

beli dalam arti khusus adalah tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan 

dan kesenangan, yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan 

perak, dan bendanya tidak ditangguhkan, bukan hutang, dan barang yang sudah 

diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
32

 

Menurut ulama Syafi’iyah, jual beli merupakan pertukaran umum yang 

masih dapat ditukarkan dengan barang lain, misalnya menukarkan uang dengan 

pakaian atau barang yang bermanfaat. Jual beli pada prinsipnya, diperbolehkan 

apabila di landasi kerelaan dua orang yang diperbolehkan mengadakan jual beli 

                                                             
29

 Wahbah Az-zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, Cet. Ke-4, Jilid 4, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 2002), hlm. 344. 
30

 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 74. 
31

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hlm. 101. 
32

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 69-70. 
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dengan barang yang diperbolehkan pula.
33

 Ulama Hanabilah mendefinisikan jual 

beli menurut syara’ atau hukum Islam adalah tukar-menukar harta dengan harta, 

atau tukar-menukar manfaat yang mubah dengan manfaat yang mubah untuk 

waktu selamanya, dan komoditi tersebut bukan riba dan bukan hutang.
34

 

Dari definisi menurut para ulama di atas dapat dipahami bahwa jual beli 

adalah perjanjian tukar-menukar atau perpindahan hak milik atau benda yang 

bernilai dari penjual kepada pembeli secara sukarela antara kedua belah pihak 

sesuai dengan ketentuan syara’ yang telah disepakati. Dalam jual beli terdiri 

dari ijab (pernyataan penjual) dan qabul (pernyataan dari pembeli). 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq, jual beli adalah 

pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan adanya penggantinya dengan cara yang 

dibolehkan dan dibenarkan.
35

 Sedangkan menurut Imam Nawawi 

mendefinisikan jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk 

kepemilikan. Adapun menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah pertukaran harta 

dengan harta, untuk saling menjadikan harta milik.
36

  

Menurut hukum perdata pada Pasal 1457 jual beli adalah suatu 

perjanjian di antara para pihak yang menyatakan untuk menyerahkan barangnya 

dan pihak lainnya membayar harga yang disepakati.
37

  

Sedangkan definisi al-bai’ atau jual beli menurut KHES Buku II Bab I 

Pasal 20 ayat (2) adalah tukar-menukar atau jual beli antara benda dan benda, 

atau pertukaran benda dengan uang.
38

 Dalam Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-
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36
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MUI/IX/2017 tentang akad jual beli dijelaskan bahwa jual beli adalah akad 

antara penjual (al-ba’i’) dan pembeli (al-musytari), yang mengakibatkan 

berpindahnya kepemilikan objek yang dipertukarkan (barang/mabi’/mutsman) 

dan harga (tsaman).
39

 

Dari penjelasan definisi jual beli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

jual beli adalah suatu aktivitas yang melibatkan pertukaran harta dengan harta, 

baik berupa barang maupun uang, dengan tujuan untuk memperoleh 

kepemilikan atau kemanfaatan dari objek yang dipertukarkan dan dengan 

menekankan pada aspek-aspek tertentu dari jual beli, seperti cara, rukun, syarat, 

objek, dan akibat hukumnya. 

Bai’ musawamah adalah salah satu bentuk jual beli yang umum dan 

biasa dalam kehidupan sehari-hari, yaitu harga barang yang diperdagangkan 

dicapai melalui perundingan antara penjual dan pembeli, tanpa mengacu pada 

harga penjual sendiri atau biaya-biaya yang dibayar penjual. Berbeda dengan 

murabahah, dimana dalam murabahah jual beli mencantumkan harga dasar dan 

keuntungan penjual. Sedangkan musawamah tidak harus mengungkapkan biaya 

pembelian barang (harga beli dan biaya perolehan barang). Dalam musawamah, 

harga dinegosiasikan oleh kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.
40

 

Kata al-musawwamah berasal dari bahasa Arab yang berarti tawar 

menawar. Sedangkan secara istilah ba’i al-musawamah adalah akad jual beli di 

mana penjual tidak memberitahukan atau menetapkan harga pokok dan 

keuntungan yang didapatnya dari sebuah produk atau sejenisnya di mana harga 

ditentukan melalui proses tawar menawar antara penjual dan pembeli dengan 

kesepakatan antara dua pihak tersebut dengan saling ikhlas dan ridha atas 
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kesepakatan yang sebelumnya kedua belah pihak itu bicarakan. Penetapan harga 

seperti ini paling sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
41

 

Definisi jual beli musawamah menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah 

pertukaran harta dengan harta berdasarkan cara khusus yang dibolehkan. Cara 

khusus yang dimaksud salah satunya adalah melakukan transaksi jual beli 

musawamah di mana pihak penjual tidak menyebutkan harga produk secara 

rinci dan harga ditentukan dengan cara negosiasi dan tawar menawar antara 

penjual dan pembeli. 

Menurut pendapat Sayyid Sabiq, jual beli adalah pertukaran harta 

dengan harta karena kesepakatan bersama atau pertukaran harta dengan ganti 

yang dapat dibenarkan. Pendapat ini juga menjelaskan mengenai jual beli 

musawamah, bahwa jual beli musawamah adalah jual beli yang dilakukan 

dengan kesepakatan atau tawar menawar antar para pihak. 

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008, 

musawamah adalah akad penjualan antara bank dengan pihak lain atas suatu 

barang tertentu dengan harga yang disepakati, tanpa kewajiban bank untuk 

memberitahukan kepada pihak lain mengenai harga pembelian barang 

tersebut.42 Sementara itu, menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

dijelaskan bahwa musawamah adalah akad jual beli yang dilakukan dengan cara 

tawar-menawar antara penjual dan pembeli tanpa mengungkapkan harga pokok 

atau keuntungan penjual.  

Menurut Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

murabahah, musawamah membeli dan menjual dengan cara menentukan harga 

melalui perundingan antara penjual dan pembeli, tanpa mengacu pada harga 

dasar atau biaya-biaya yang dibayar oleh penjual. Penjual tidak wajib 
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mengungkapkan informasi mengenai harga pembelian barang dan besarnya 

keuntungan yang dibutuhkan pembeli.
43

 

Dari penjelasan di atas mengenai jual beli musawamah, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa jual beli musawamah adalah jual beli yang melakukan 

tawar menawar terhadap harga dengan cara bernegosiasi antara penjual dan 

pembeli. Penjual menawarkan barang atau jasa yang akan dijual menggunakan 

harga yang sesuai kondisi pasar, dan kualitas barang atau jasa tanpa 

menyebutkan harga secara spesifik. Pembeli memilih barang atau jasa yang 

dibutuhkan dan membayar harga yang sudah disepakati bersama pihak penjual. 

Harga yang ditentukan melalui negosiasi dan kesepakatan antara penjual dan 

pembeli tersebut disebut juga dengan sistem penetapan harga. 

Dari pengertian jual beli musawamah di atas, jual beli musawamah 

adalah transaksi yang dibolehkan atau disyariatkan berdasarkan al-quran, hadits, 

dan ijma’ para ulama. Adapun dasar hukum dari jual beli ini diatur dalam al-

quran surah al-baqarah ayat 275, yaitu: 

QS. Al-Baqarah Ayat 275 yang berbunyi: 

ِِم نٰ هُمْ قمالُوْْٓا  مَ  بٰطهُُ الشٰيْطهنُ مِنم الْممس ِِّۗ ذه لِ املٰذِيْنم يَمْكُلُوْنم الر بِهوا لَم ي مقُوْمُوْنم اِلَٰ كممما ي مقُوْمُ الٰذِيْ ي متمخم
ى ف ملمهُ  مما سملمفمِّۗ   اۤءمهُ  مموْعِظمة   مِ نْ  ربٰ هِِ  فمانْ ت مهه  فمممنْ جم

رٰمم الر بِهواِّۗ ُ الْب ميْعم ومحم اِنَّمٰا الْب ميْعُ مِثْلُ الر بِهواۘ ومامحملٰ اللَّ ه
لِدُوْنم    هُمْ  فِي ْهما خه

 ۚ بُ  النٰارِ   مَ  امصْحه ىِٕ
ۤ
  ومممنْ  عمادم  فماوُله

ِّۚۗ  وماممْرهُُْٓ  اِلم  اللَّ هِ  

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barang-siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang-siapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
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Firman Allah dalam surah al-baqarah ayat 275 di atas menjelaskan 

ucapan dari orang-orang kaum musyrikin yang mempersamakan riba sama 

dengan jual beli. Orang-orang musyrikin mempersamakannya dengan atas dasar 

keuntungan yang diperoleh dari riba dan jual beli, yaitu keuntungan yang 

didapat dari mengambil kelebihan pada modal riba dan jual beli. Sedangkan 

dalam firman Allah surah al-baqarah ayat 275 di atas dengan tegas Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.  

Ayat di atas juga menjelaskan bahwa jual beli itu berbeda dengan riba, 

karena jual beli itu mengandung manfaat bagi kedua belah pihak, sedangkan 

riba itu hanya menguntungkan salah satu pihak dan merugikan yang lain. 

Keuntungan yang diperoleh dari praktik jual beli adalah dengan kerja sama yang 

mengandung kemungkinan untung dan rugi.  

Sedangkan praktik riba menghasilkan uang bukan dari usaha kerja 

melainkan menjamin keuntungan bagi pelaku usaha.
44

 Orang yang memakan 

riba dengan cara yang demikian diibaratkan seperti orang gila yang berdiri dan 

seperti orang yang sedang mengamuk karena kesurupan setan. 

Dalam al-quran, ayat lainnya yang membahas tentang kebolehan dari 

transaksi jual beli musawamah, yaitu: 

QS. An-Nisa’ Ayat 29 yang berbunyi: 

نْكُمْ ِّۗ يٰهْٓمي ُّهما الٰذِيْنم  لْبماطِلِ اِلَْٰٓ امنْ تمكُوْنم تِِمارمةً عمنْ ت مرماضٍ مِ  ِِ نُ وْا لَم تَمْكُلُوْْٓا اممْومالمكُمْ ب مي ْنمكُمْ  اهمم  

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, anganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. 

 

Ayat ini adalah perintah tegas untuk tidak melakukan kegiatan 

memakan harta orang lain bahkan harta pribadinya dengan jalan yang tidak 

sesuai syariat. Melakukan kegiatan konsumsi pada harta pribadi dengan jalan 
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bathil misalkan dengan melaksanakan transaksi hartanya pada jalan yang tidak 

dibenarkan atau dengan jalan maksiat. Atau melaksanakan kegiatan konsumsi 

harta orang lain dengan jalan yang bathil seperti memakan riba, menganiaya, 

penipuan, atau kecurangan. Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa memakan 

harta orang lain dan harta pribadi dengan jalan perniagaan atau jual beli, karena 

jual beli yang paling banyak dan paling sering digunakan yang berlaku dengan 

suka sama suka.
45

 

Ayat ini menjadi dasar hukum bagi jual beli pada umumnya. Dalam 

ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT telah memerintahkan umatnya untuk 

mencari uang dengan cara-cara yang benar. Yang dimaksud dengan cara-cara 

yang benar adalah dengan berdagang atau jual beli atas dasar suka sama suka. 

Maka, jual beli secara tawar menawar diperbolehkan dalam jual beli karena 

telah membeli dan menjual atas dasar suka sama suka. 

Sejumlah dalil hadits yang menguatkan jual beli musawamah atau 

tawar menawar ini dibolehkan dalam Islam antara lain, hadits yang 

diriwayatkan oleh Tarmizi no. 1272: 

جملمبْتُ أمنَم وممَمْرمممةُ الْعمبْدِيُّ ب مزًّا مِنْ " همجمرم " فمأمت مي ْنما بهِِ ممكٰةم ، فمجماءمنَم رمسُولُ اللَِّٰ صلى الله 
  عليه وسلم يَمْشِي ، فمسماومممنما بِسمرماوِيلم ، فمبِعْنماهُ  )رواه الترمزي(

Artinya:  Saya dan Makhramah Al-Abdy mengambil kain dari ‘Hajar’ dan 

saya membawanya ke Mekkah. Rasulullah SAW mendatangi kami, 

lalu beliau menawar celana dan membelinya. (HR. Tirmizi).
46

 

Pada hadis di atas kata ‘  ة م  س او   .yang memiliki arti tawar menawar ’وال م 

Yaitu tawar menawar barang antara penjual dan pembeli dan menentukan 
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harganya.
47

 Dari hadis ini penulis dapat menyimpulkan bahwa jual beli tawar 

menawar boleh dilakukan tetapi dengan penawaran yang wajar, menunjukkan 

kedewasaan, berakal dan mengetahui harga pasar.  

 Hadits lain yang menjelaskan mengenai keabsahan dan kebolehan dari 

transaksi jual beli musawamah, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi 

dan Ibnu Majah no. 2185, yaitu: 

)رواه ابن ما جه( نَّمٰا الْب ميْعُ عمنْ ت مرماضٍ  إ  

Artinya: Sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar saling ridha (suka sama 

suka) (HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah).
48

   

 Hadits ini menjelaskan bahwa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual 

beli harus dilakukan dengan adanya kerelaan masing-masing pihak antara 

penjual dan pembeli ketika melakukan transaksi jual beli. 

 Hadits di atas menjelaskan bahwa transaksi jual beli diperbolehkan ketika 

dilaksanakan dengan adanya kerelaan/keridhaan kedua belah pihak yaitu pihak 

penjual dan pembeli atas transaksi jual beli yang dilakukan dan sepanjang tidak 

bertentangan dengan apa yang telah ditentukan oleh syara’. Segala rukun, syarat 

dan ketentuan yang terdapat dalam transaksi jual beli, harus terdapat persetujuan 

dan kerelaan antara kedua belah pihak yaitu pihak penjual dan pembeli, tidak 

bisa ditentukan secara sepihak. 

Ijma’ para ulama sepakat menyatakan bahwa jual beli secara tawar 

menawar atau jual beli musawamah diperbolehkan selama dijalankan sesuai 

dengan ketentuan syara’ yang telah di sepakati, di mana tidak terdapat unsur 

penipuan dan merugikan pihak lain. 
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Hukum jual beli dengan akad ba’i musawamah atau jual beli dengan 

tawar menawar ini dibolehkan dalam Islam karena inti dari akad ini yaitu 

keikhlasan antara kedua pihak melalui harga yang sudah di bicarakan dari proses 

tawar menawar, walaupun penjual tidak memberitahukan harganya sekaligus 

keuntungannya yang diperoleh, tapi jual beli ini dihasilkan dari keikhlasan dan 

keridhaan kedua belah pihak, dan tentunya karena akad ini merupakan akad 

yang sering terjadi atau digunakan saat seseorang akan membeli suatu barang di 

sebuah toko atau bahkan pasar pastinya akad ini yang sehari hari dipakai. 

 

B. Rukun dan Syarat Jual Beli Musawamah 

Berdasarkan pengertian dan dasar hukum dari transaksi jual beli 

musawamah di atas, maka jelaslah bahwa hukum jual beli secara musawamah 

atau tawar-menawar adalah boleh. Namun demikian, tidak menutup 

kemungkinan perubahan hukum jual beli itu sendiri, semuanya tergantung pada 

terpenuhi atau tidaknya syarat dan rukun dari jual beli tersebut. Selama 

memenuhi rukun, syarat dan ketentuan yang telah ditentukan oleh syara’ 

transaksi jual beli hukumnya adalah boleh. 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 

jual beli itu dapat dikatakan sah menurut syara’ (hukum Islam) karena 

memenuhi rukun dan syarat-syaratnya yang ditetapkan menurut syara’. Dalam 

jual beli musawamah rukun dan syarat yang harus dipenuhi pada dasarnya 

mengikuti rukun dan syarat dari jual beli pada umumnya, karena jual beli secara 

musawamah termasuk jual beli yang lazim dilakukan yang rukun dan syaratnya 

tidak terlepas dari jual beli pada umumnya. 
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1. Rukun Jual Beli Musawamah 

Rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagian tak terpisahkan dari 

suatu perbuatan atau lembaga yang menentukan sah atau tidaknya perbuatan 

tersebut dan ada atau tidak adanya sesuatu itu.
49

 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah adalah ijab qabul yang 

menunjukkan pertukaran barang secara ridha atau kerelaan baik dengan ucapan 

maupun perbuatan. Ijab adalah ungkapan untuk menjual dari penjual, dan qabul 

adalah membeli dari pembeli. Menurut ulama Hanafiyah orang yang berakad, 

barang yang dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual 

beli, dan bukan termasuk rukun jual beli. 

Menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat, yaitu : 

Pertama, Adanya dua orang yang berakad atau al-muta’aqidan, penjual 

(bai’) dan pembeli (musytari). Disebut juga aqid, yaitu orang yang melakukan 

akad dalam jual beli, dan jual beli tidak mungkin terjadi apabila tidak ada orang 

yang melakukannya, dan orang yang melakukan jual beli tersebut harus 

memenuhi syarat, yaitu :
50

 

a. Berakal 

Berakal artinya memiliki kemampuan untuk berpikir, memahami, dan 

mengambil keputusan secara rasional. Ketika berakad dalam bertransaksi 

jual beli, orang yang tidak berakal seperti hal-nya orang gila, orang yang 

tidak sadar, tidak dapat melakukan akad transaksi dalam jual beli secara 

benar, dan membutuhkan orang lain untuk melakukannya dengan benar 

dalam hal ini bisa diwakilkan oleh walinya untuk melakukan akad jual 

beli. 
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b. Dengan kehendaknya sendiri 

Dengan kehendak sendiri memiliki pengertian bahwa dalam melakukan 

transaksi jual beli harus dilakukan secara sukarela, pihak penjual dan 

pembeli melakukan akad transaksi jual beli dengan kerelaan dan 

kehendak sendiri tanpa ada paksaan atau tekanan dari pihak lain atau 

pihak manapun. 

c. Baligh (dewasa) 

Dewasa dalam jual beli artinya dalam melakukan akad transaksi jual beli 

pihak penjual dan pihak pembeli harus telah mencapai kematangan fisik 

dan mental yang memungkinkan mereka untuk melakukan akad transaksi 

jual beli yang sah dan benar menurut hukum syara’. 

d. Kedua pihak tidak mubazir 

Dalam melakukan akad jual beli kedua pihaknya diharuskan tidak 

mubazir yang berarti tidak boros, tidak berlebihan, dan tidak menyia-

nyiakan harta yang ditukarkan.  

Kedua, adanya ijab dan qabul (sighat), menurut bahasa ijab qabul adalah 

ikatan yang ada di antara ujung suatu barang. Sedangkan menurut istilah ijab 

qabul adalah menurut cara yang disyariatkan sehingga mengakibatkan muncul 

akibatnya.
51

 

T. M. Hasbi Ash-Shiddiqy, mendefinisikan akad atau ijab qabul secara 

bahasa, yaitu mengumpulkan dua tepi tali dan mengikat salah satunya dengan 

yang lain, sehingga bersambung, lalu keduanya menjadi sebagai sepotong 

benda. Sedangkan definisi akad atau ijab qabul secara istilah adalah perkataan 

antara ijab qabul dengan cara yang dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan 

kedua belah pihak.
52

 

Dapat disimpulkan bahwa sighat yaitu ijab dan qabul atau serah terima 

antara penjual dan pembeli dengan lafadz yang jelas bukan secara sindiran yang 
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nantinya memerlukan tafsiran sehingga akan menimbulkan perbedaan. Sighat ini 

memiliki beberapa syarat di antaranya yaitu :
53

 

a. Keadaan ijab dan qabul berhubungan 

Dalam melakukan transaksi jual beli, dilakukan nya ijab qabul, dalam 

hal ini ijab dan qabul harus berhubungan, artinya salah satu dari 

keduanya pantas menjadi jawaban dari yang lain. Qabul sesuai dengan 

ijab, contohnya : penjual mengatakan “saya jual rumah ini seharga Rp 

200.000.000 lalu pembeli menjawab : “saya beli rumah ini dengan harga 

Rp 200.000.000”. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai maka jual 

belinya tidak sah. 

b. Makna ijab dan qabul adalah mufakat 

Artinya ijab dan qabul adalah suatu kesepakatan atau persetujuan antara 

dua pihak yang terlibat dalam akad untuk melakukan transaksi jual beli 

c. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. 

Dalam melakukan akad transaksi jual beli, kedua belah pihak yaitu 

penjual dan pembeli yang melakukan transaksi jual beli harus hadir dan 

membicarakan topik yang sama. Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu 

pembeli mengucapkan qabul, atau pembeli mengerjakan aktivitas lain 

yang tidak terkait dengan masalah jual beli, kemudian dia mengucapkan 

qabul, maka menurut kesepakatan ulama fiqh, jual beli ini tidak sah, 

sekalipun mereka berpendirian bahwa ijab tidak harus dijawab langsung 

dengan qabul. 

d. Tidak bersangkutan dengan pihak lain 

Dalam hal ini, berarti bahwa dalam ijab dan qabul yang terjadi pada saat 

transaksi jual beli sedang berlangsung diharuskan jelas, transparan, tegas, 

dan tidak mengandung unsur-unsur yang merugikan atau melanggar hak 

orang lain atau tidak bersangkutan dengan pihak lain, dan tidak 

melanggar ketentuan hukum Islam. 
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e. Tidak berselang berwaktu 

Tidak berselang waktu artinya tidak ada yang memisahkan ijab dan 

qabul di antara keduanya.
54

 

f. Sighat dapat dilakukan dengan ucapan (qauliyah), perbuatan (fi’liyah) 

Dalam jual beli boleh dilakukan sepanjang menunjukkan terwujudnya 

suatu transaksi. Seperti dalam tindakan saling memberikan barang atau 

uang tanpa ucapan, tulisan dan melalui surat-menyurat, dengan isyarat 

yang dapat dipahami, dan dengan sarana komunikasi dan alat 

pembayaran modern. 

Ketiga, adanya benda atau barang (ma’qud ‘alaih), yaitu barang yang 

menjadi objek jual beli atau yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli.
55

 

Barang yang dijadikan sebagai objek jual beli ini harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut:
56

 

a. Ada saat transaksi 

Transaksi jual beli pada benda atau barang yang belum nyata seperti 

madhamin (bunga kurma yang belum menjadi buah), malaqih (janin 

hewan di kandungan induknya), maka jual beli seperti ini menurut syara’ 

dikatakan jual beli yang tidak sah. 

b. Harta yang memberi manfaat dan boleh dimanfaatkan menurut syariat 

Islam 

Harta mesti suci (halal dan baik), dan bukan hasil perbuatan haram 

seperti barang curian. Mayoritas ulama berpendapat bahwa tidaklah sah 

menjual barang najis dan berlaku ketentuan haram. 
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c. Barang milik penjual 

Barang milik penjual memiliki pengertian bahwa tidaklah sah menjual 

barang yang hendak menjadi miliknya (belum secara penuh dimiliki) 

atau menjual barang orang lain tanpa seizin pemiliknya.
57

 

d. Mampu diserah terimakan oleh pelaku akad 

Dalam melakukan transaksi jual beli, pihak penjual dapat menyerahkan 

barang yang dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk dan 

pembeli. Tidak sah menjual sepeda motor yang hilang atau ikan yang 

akan ditangkap nelayan di laut karena tidak pasti serah-terimanya. 

Barang akad dapat diserahkan oleh pelaku akad baik secara hukum 

berdasarkan bukti kepemilikan atau penyerahan secara fisik. 

e. Pihak yang berakad mengetahui status barang 

Dalam hal ini status barang yang dimaksud adalah kualitas, kuantitas, 

jenis, harga, waktu dan tempat penyerahan. Tidaklah sah jual beli yang 

menimbulkan keraguan salah satu pihak yang dapat menimbulkan 

perselisihan karena adanya unsur gharar. 

Keempat, nilai tukar pengganti barang (tsaman), ada nilai tukar 

pengganti barang, nilai tukar pengganti barang, yaitu sesuatu yang memenuhi 

tiga syarat; bisa menyimpan nilai (store of value), bisa menilai atau 

menghargakan suatu barang (unit of account) dan bisa dijadikan alat tukar 

(medium of exchange). Para ulama fiqh pada nilai tukar pengganti barang ini 

memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 

Dalam melakukan akad transaksi jual beli, harga harus sudah dinyatakan 

secara pasti pada saat akad berlangsung dan sudah disepakati kedua 

belah pihak secara jelas, baik harga tersebut ditentukan melalui jual beli 

secara tawar menawar (bai’ al musawamah), jual beli secara lelang (bai’ 
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al muzayadah), atau transaksi jual beli yang terjadi secara tender (bai’ al 

munaqasyah). 

b. Bisa diserahkan pada waktu akad atau transaksi 

Dalam transaksi jual beli sekalipun secara hukum pembayarannya 

disepakati dengan cek atau kartu kredit, atau apabila harga barang itu 

dibayar kemudian (berutang), maka waktu pembayarannya harus jelas 

dan disepakati kedua belah pihak. 

c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 

Dalam hal ini maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 

diharamkan syara’. 

d. Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual 

Harga perolehan wajib disampaikan hanya apabila dalam transaksi jual 

beli amanah seperti pada transaksi jual beli murabahah, dan tidak wajib 

disampaikan dalam selain jual beli amanah. 

e. Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai 

Contohnya seperti (al bai’ al hal), jual beli dengan pembayaran secara 

tangguh (al bai’ al mu’ajjal), dan jual beli dengan sistem pembayaran 

secara angsur/bertahap (al bai’ al taqsith). 

f. Harga dalam jual beli yang tidak tunai 

Jual beli dengan pembayaran secara tidak tunai atau jual beli dengan 

pembayaran secara tangguh/angsur atau bertahap (bai’ al mu’ajjal/al 

bai’ taqsith) boleh tidak sama dengan harga tunai (al bai’ al hal). 

Dalam Pasal 56 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang rukun ba’i 

atau jual beli terdiri atas tiga unsur atau rukun, yakni: pihak-pihak, objek, dan 

kesepakatan.
58
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a. Pihak-Pihak 

Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian atau transaksi jual beli terdiri 

atas pihak penjual atau produsen, pihak pembeli atau konsumen, dan 

pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut. 

b. Objek 

Objek jual beli terdiri atas benda/barang yang berwujud maupun yang 

tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang 

terdaftar maupun yang tidak terdaftar. 

c. Kesepakatan 

Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan, dan isyarat. 

Kesepakatan tersebut harus memiliki makna hukum yang sama.
59

 

2. Pendapat Ulama Tentang Syarat Terjadinya Jual Beli 

Dalam fiqh dijelaskan bahwa syarat adalah sesuatu yang diperlukan 

untuk terwujudnya atau kesempurnaan suatu hukum syara’ yang kaitannya 

dengan perbuatan atau perkataan mukallaf. 

Para ulama fiqih berbeda pendapat mengenai persyaratan dalam jual beli 

musawamah 

1. Menurut ulama Hanafiyah
60

 

a. Syarat terjadinya akad (in’iqad) 

Tentang syarat terjadinya akad ini, ulama Hanafiyah menetapkan 

empat syarat yang harus dipenuhi, yaitu pertama, syarat aqid harus 

memenuhi persyaratan yaitu, berakal dan mumayyiz. Kedua, syarat 

dalam akad, terdapat tiga syarat, yaitu ahli akad, qabul harus sesuai 

dengan ijab dan ijab qabul harus bersatu. Ketiga, tempat akad, harus 

bersatu. Keempat ma’qud ‘alaih harus memenuhi empat syarat yaitu, 

ma’qud ‘alaih harus ada, harta harus kuat tetap dan bernilai, benda 

tersebut milik sendiri, dan dapat diserahkan. 
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b. Syarat pelaksanaan akad (nafadz) 

Dalam pelaksanaan akad atau nafadz ini memiliki beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu benda dimiliki aqid dan pada 

benda tidak terdapat milik orang lain. 

c. Syarat sah akad 

Untuk sahnya akad, maka akad memiliki syarat umum dan khusus 

yang harus dipenuhi. Syarat umum adalah syarat yang berhubungan 

dengan semua bentuk jual beli yang telah ditetapkan syara’. Syarat  

khusus adalah syarat yang hanya ada pada barang tertentu. 

d. Syarat luzum (kemestian) 

Syarat daripada kemestian atau luzum ini hanya ada satu, yaitu akad 

jual beli harus terlepas atau terbebas dari khiyar. 

2. Menurut ulama Maliki
61

 

a. Syarat aqid 

Pada aqid ini terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu penjual 

dan pembeli harus mumayyiz, keduanya merupakan pemilik barang, 

dan keduanya dalam keadaan sukarela. 

b. Syarat dalam sighat 

Dalam sighat ini terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, 

yaitu tempat akad harus bersatu, dan pengucapan ijab dan qabul tidak 

terpisah. 

c. Syarat harga dan yang dihargakan 

Dalam hal ini beberapa persyaratan yang harus terpenuhi untuk harga 

dan yang dihargakan agar sesuai dengan syara’ yang berlaku yaitu 

bukan barang yang dilarang syara’, harus suci, bermanfaat menurut 

pandangan syara’, dapat diketahui oleh kedua orang yang akad, dan 

dapat diserahkan. 
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3. Menurut ulama Syafi’iyah
62

 

a. Syarat aqid 

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang aqid menurut  

pendapat ulama Syafi’iyah yaitu harus dewasa atau sadar, tidak 

dipaksa oleh siapa pun, Islam, dan pembeli bukan musuh. 

b. Syarat sighat 

Syarat yang harus dipenuhi agar sighat ini sempurna secara hukum 

Islam menurut ulama Syafi’iyah, yaitu berhadap-hadapan, ditujukan 

pada seluruh badan yang akad, qabul diucapkan oleh orang yang 

dituju dalam ijab, harus menyebutkan barang atau harga, ketika 

mengucapkan sighat harus disertai niat, pengucapan ijab dan qabul 

harus sempurna, ijab qabul tidak terpisah, tidak berubah lafadz, 

bersesuaian antara ijab dan qabul secara sempurna, tidak dikaitkan 

dengan sesuatu, dan tidak dikaitkan dengan waktu. 

c. Syarat ma’qud ‘alaih 

Beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu di antaranya, suci, 

bermanfaat, dapat diserahkan, barang milik sendiri atau menjadi wakil 

orang lain, jelas dan diketahui oleh kedua orang yang dilakukan akad. 

4. Menurut ulama Hanabilah
63

 

a. Syarat aqid 

Syarat yang harus dipenuhi oleh seorang aqid menurut ulama 

Hanabilah yaitu dewasa dan ada keridhaan. 

b. Syarat sighat 

Syarat sighat yang harus dipenuhi, yaitu berada di tempat yang sama, 

tidak terpisah, dan tidak dikaitkan dengan sesuatu. 
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c. Syarat ma’qud ‘alaih 

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dari ma’qud ‘alaih, yaitu 

harus berupa harta, milik penjual secara sempurna, barang dapat 

diserahkan ketika akad, barang diketahui oleh penjual dan pembeli, 

harga diketahui oleh kedua pihak yang akad, dan terhindar dari unsur-

unsur yang menjadikan akad tidak sah. 

C. Sistem Penetapan Harga pada Jual Beli Musawamah 

Harga dalam bahasa Arab berasal dari kata tsaman atau si’ru yakni nilai 

sesuatu dan harga yang terjadi atas dasar suka sama suka (an-taradin) 

pemakaian kata tsaman lebih umum, sedangkan si’ru adalah harga yang 

ditetapkan untuk barang dagangan.
64

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

harga adalah nilai suatu benda yang diukur dengan uang, jumlah uang atau alat 

tukar lain yang senilai, yang harus dibayarkan atau dikeluarkan untuk membeli 

produk atau jasa, pada waktu tertentu dan di pasar tertentu.
65

 

Sementara itu penetapan harga adalah suatu cara atau proses untuk 

menetapkan harga dengan melihat dari permintaan dan penawaran yang terjadi 

di pasar atas barang dan jasa. Harga dalam Islam ditentukan oleh keseimbangan 

penawaran dan permintaan yang terjadi dalam pasar dan harus dilakukan secara 

adil, transparansi, dan menghindari riba.
66

  

Pada bai’ musawamah penjual telah mematok harga tertentu yang tidak 

jauh berbeda dengan penjual lain atau pesaingnya di daerah pasar tersebut, dan 

penjual tidak menunjukkan atau menyebutkan harga asli dan keuntungan yang 

diambilnya dari barang tersebut, akan tetapi menyebutkan harga tertentu dan 
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membuka peluang bagi pembeli untuk menawar. Proses tersebut merupakan 

sesuatu yang sah dan tidak haram karena pada bai’ musawamah kedua belah 

pihak telah menyetujui kesepakatan dari harga barang tersebut dan pihak penjual 

sah-sah saja tidak menyebutkan harga asli dan keuntungan yang diambilnya dari 

barang tersebut.
67

 

Bai’ musawamah merupakan akad atau aturan jualan beli yang 

merupakan aturan jual beli dalam Islam yang mengatur hukumnya tawar 

menawar antara kedua belah pihak penjual dan pembeli agar kedua belah pihak 

nyaman, penjual senang dengan keuntungan halal yang didapatkannya dan 

pembeli pun senang dengan harga tersebut dan sekaligus senang dengan barang 

yang telah dibelinya dari toko atau pedagang tersebut.  

Penetapan harga dalam bai’ musawamah dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, pertama, penetapan harga jual oleh pasar yang artinya penjual 

tidak dapat mengontrol harga yang dilempar di pasaran. Harga ditentukan oleh 

mekanisme penawaran dan permintaan dalam keadaan seperti ini penjual tidak 

dapat menetapkan harga jual yang diinginkan, kedua, penetapan harga jual yang 

dilakukan oleh pemerintah, artinya pemerintah berwenang menetapkan harga 

barang dan jasa terutama menyangkut masyarakat umum. Perusahaan tidak 

dapat menetapkan harga jual barang sesuai kehendaknya, ketiga, penetapan 

harga jual yang dicontoh oleh perusahaan maksudnya harga ditetapkan sendiri 

oleh perusahaan. Penjual menetapkan harga dan pembeli boleh memilih, 

membeli atau tidak. Harga ditetapkan oleh keputusan atau kebijaksanaan dalam 

perusahaan.
68

 

Pada bai’ musawamah, sistem pada penetapan harga juga harus 

memperhatikan beberapa hal, yaitu pertama, harga harus disepakati oleh kedua 

belah pihak, yaitu penjual dan pembeli melalui proses tawar-menawar yang adil 
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dan saling rela. Kedua, harga tidak harus berdasarkan pada harga pokok atau 

biaya yang dikeluarkan oleh penjual. Ketiga, harga tidak boleh mengandung 

unsur yang dapat membatalkan jual beli seperti unsur riba, gharar, atau maysir. 

Dan keempat, harga harus jelas dan tidak ambigu yang dapat menimbulkan 

kecurigaan di antara para pihak. 

Penetapan harga yang terjadi dalam transaksi jual beli bai’ musawamah 

ini memiliki tujuan di antaranya adalah sebagai berikut:
69

 

1. Memperoleh laba maksimum 

Perusahaan menetapkan harga agar dapat memperoleh tingkat 

keuntungan yang maksimal dan paling memuaskan dengan 

memperhatikan total penerimaan penjualan dan total biaya. 

2. Mendapatkan pangsa pasar tertentu 

Perusahaan dapat menentukan tingkat harga untuk mendapatkan dan 

meningkatkan pasar meskipun mengurangi tingkat keuntungan pada 

waktu itu. Jika pemasaran bertambah luas, maka di masa depan tingkat 

keuntungan akan meningkat. 

3. Memerah pasar 

Perusahaan menetapkan harga tinggi terhadap suatu produk untuk 

menarik manfaat dari sebagian konsumen yang bersedia untuk 

membayar harga yang lebih tinggi karena bagi mereka barang yang 

ditawarkan memiliki nilai tinggi. 

4. Mencapai tingkat penerimaan penjualan maksimum di masa itu 

Perusahaan menentukan harga agar dapat memaksimalkan penerimaan 

penjualan di waktu itu dengan mengombinasikan antara harga dan 

kuantitas produk yang dapat menghasilkan pendapatan paling besar. 
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5. Mencapai keuntungan yang ditargetkan 

Perusahaan menetapkan suatu harga untuk mencapai tingkat laba sesuai 

target dan tentunya memuaskan, dan 

6. Memproduksi produk 

Perusahaan dapat menetapkan harga rendah pada suatu produk dengan 

maksud menarik sebanyak mungkin konsumen agar membeli produk 

tersebut dan juga membeli produk lain yang diproduksi perusahaan. 

Perusahaan juga dapat menetapkan harga tinggi agar produk yang 

dihasilkan terkesan premium dan memiliki kualitas yang bagus.
70

 

Dari paparan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa jual 

beli musawamah adalah akad jual beli dalam Islam yang mengatur sistem 

penetapan harganya melalui tawar-menawar antara kedua belah pihak yaitu 

penjual dan pembeli agar kedua belah pihak nyaman, pedagang senang dengan 

keuntungan halal yang didapatkannya dan pembeli senang dan ridha dengan 

harga tersebut dan sekaligus senang dengan barang yang telah dibelinya dari 

pembeli tersebut.  

 

D. Pendapat Ulama Tentang Harga Pada Jual beli Musawamah 

Dalam konsep Islam, harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan 

dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual dan pembeli 

bersikap saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dan 

pembeli dalam mempertahankan barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh 

kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada 

pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut 

dari penjual. Sementara itu, dalam jual beli musawamah mengenai harga jual 

juga diatur melalui sistem penetapan harga dimana harga ditetapkan dan 

ditentukan melalui proses tawar-menawar dan negosiasi antara pihak penjual 

dan pembeli secara suka sama suka dan saling rela. 
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Menurut Anas Radhiyallahu'anhu, pada zaman Rasullullah SAW, harga 

barang di Madinah melonjak tinggi. Orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, 

harganya begitu mahal, maka tetapkanlah harganya." Oleh karena itu, orang 

banyak meminta Rasulullah SAW untuk menetapkan harga ketika harganya 

naik.  

Dan Rasulullah SAW bersabda:  

عِ ر القابضُ الباسطُ الرازقُ، وإني لأرجو أن ألقى اللهم وليس أحد  منكم  ُسم
إنٰ اللهم هو الم

لاِ يطُالبُِني بمظلمةٍ في دمٍ ولَ مم   

Artinya: “Sesungguhnya Allah yang pantas menaikkan dan menurunkan harga, 

dialah yang menahan dan melapangkan rezeki. Aku berharap dapat 

berjumpa dengan Allah dan tidak ada seorang pun dari kalian yang 

menurutku karena kezaliman pada darah dan harta.”
71

 

 

Nabi tidak menetapkan harga jual, dengan alasan bahwa dengan 

menetapkan harga akan mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim adalah 

haram. Karena jika harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka akan menzalimi 

pembeli; dan jika harga yang ditetapkan terlalu rendah, maka akan menzalimi 

penjual.
72

 Hadits di atas tidak berarti larangan mutlak terhadap penetapan harga, 

bahkan jika dilakukan untuk menghilangkan bahaya dan mencegah tindakan 

zalim.  

Dalam hal ini, fuqaha berpendapat tentang penetapan harga dalam 

musawamah umumnya, ulama sepakat bahwa harga dalam musawamah haruslah 

adil, wajar, dan tidak melibatkan unsur riba atau penipuan. bijaksana dan halal. 

Apabila penetapan harga mengandung unsur kezaliman dan pemaksaan yang 

tidak sehat, seperti menetapkan harga yang tidak dapat diterima atau dilarang 

oleh Allah SWT, maka penetapan harga itu dianggap haram. 
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Menurut Imam Hanbali dan Imam Syafi’i melarang untuk menetapkan 

harga karena akan menyusahkan masyarakat sedangkan menurut Imam Maliki 

dan Hanafi memperbolehkan penetapan harga untuk barang-barang sekunder.
73

 

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam menjalankan transaksi jual beli 

secara musawamah atau secara tawar menawar dengan memastikan bahwa harga 

yang ditetapkan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan nilai-nilai keadilan, di 

antaranya yaitu: 

1. Adil dan wajar 

Ulama meyakini bahwa harga yang ditetapkan dalam transaksi jual beli 

secara musawamah haruslah adil dan wajar bagi kedua belah pihak, yaitu 

penjual dan pembeli. Harga tidak boleh terlalu tinggi sehingga 

merugikan pembeli, namun harga juga tidak boleh terlalu rendah 

sehingga merugikan penjual, harga harus adil dan menguntungkan bagi 

kedua belah pihak. 

2. Keadilan 

Prinsip keadilan ini penting dalam menentukan harga pada jual beli 

secara musawamah. Harga yang ditawarkan harus mencerminkan nilai 

barang atau jasa yang diperdagangkan, serta juga harus 

memperhitungkan kondisi pasar dan faktor lain yang relevan. 

3. Transparansi 

Para ulama menekankan pada pentingnya transparansi dalam 

menentukan harga pada jual beli musawamah. Pihak penjual dan pembeli 

harus saling berkomunikasi secara jujur dan terbuka mengenai nilai 

barang atau jasa yang diperdagangkan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga. 

4. Mencegah riba dan penipuan 

Harga dalam jual beli musawamah tidak boleh melibatkan unsur-unsur 

yang mengharamkan jual beli seperti riba, gharar atau penipuan. 
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Transaksi harus dilakukan dengan itikad baik dan berdasarkan prinsip-

prinsip etika Islam, dan 

5. Kesepakatan 

Para ulama mendorong pihak penjual dan pembeli untuk menegosiasikan 

dan mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan dalam 

menentukan harga jual pada jual beli musawamah. Negosiasi harga jual 

yang dilakukan harus dilandaskan pada saling suka sama suka dan 

pengertian. 

 

E. Akurasi Volume dan Urgensinya pada Objek Transaksi Jual Beli 

Musawamah 

Penetapan harga dalam jual beli musawamah harus memperhatikan 

faktor-faktor yang dibutuhkan, di antaranya akurasi dari volume objek transaksi 

yang akan dijual tersebut. Akurasi volume adalah suatu penentuan untuk 

menentukan tingkat kemiripan antara hasil pengukuran besarnya suatu benda 

dalam sebuah ruang dengan nilai yang sebenarnya diukur untuk mengetahui 

besaran harga untuk penjualan.
74

 

Objek transaksi adalah barang atau benda yang menjadi sebab terjadinya 

transaksi jual beli dan objek transaksi jual beli ini haruslah jelas, kejelasan objek 

jual beli merupakan hal yang penting guna memperjelas status dari barang 

tersebut. Tujuannya untuk menghindari penipuan dan kerugian yang nantinya 

akan berdampak pada ketidakpuasan dari salah satu pihak yang bertransaksi. 

Kejelasan yang harus diperhatikan dalam objek transaksi jual beli salah satunya 

adalah mengetahui kejelasan status barang mulai dari kualitas, kuantitas, dan 

lain-lain. Barang yang diperjualbelikan itu harus diketahui jumlahnya, 

kuantitasnya dan atau jenisnya. Tidak boleh memperjualbelikan sesuatu yang 

tidak diketahui kualitasnya dan kuantitasnya mengenai objek transaksi. 
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Alasannya dilarang sesuatu yang tidak jelas itu adanya unsur penipuan padanya, 

demikian itu berlawanan dengan prinsip suka sama suka dalam transaksi. 

Kejelasan kualitas objek jual beli adalah kesesuaian antara barang dan 

harga merupakan tujuan seseorang untuk membeli barang yang bagus, maka dari 

itu mutu barang harus diperhatikan dalam segala transaksi. Contohnya dari segi 

kualitas yaitu larangan membeli hewan dalam kandungan, karena kualitas dari 

jenis hewan tersebut saat lahir belum dapat dipastikan apakah janin tersebut 

akan sehat atau cacat. Sementara pihak pembeli tetap membayar sejumlah harga 

sesuai kesepakatan di awal. Sementara itu kejelasan akan kuantitas objek jual 

beli, banyak atau ukuran dari objek jual beli harus ditentukan secara pasti dalam 

suatu transaksi, kuantitas inilah yang menjadi patokan seberapa banyak barang 

yang menjadi akad jual beli. Sehingga antara jumlah dan harga yang harus 

dibayar sesuai. 

Adapun syarat yang harus dipenuhi dari objek transaksi adalah sebagai 

berikut:
75

 

1. Ada saat transaksi 

Transaksi jual beli pada benda atau barang yang belum nyata seperti 

madhamin (bunga kurma yang belum menjadi buah), malaqih (janin 

hewan di kandungan induknya), maka jual beli seperti ini menurut syara’ 

dikatakan jual beli yang tidak sah. 

2. Harta yang memberi manfaat dan boleh dimanfaatkan menurut syariat 

Islam 

Harta mesti suci (halal dan baik), dan bukan hasil perbuatan haram 

seperti barang curian. Mayoritas ulama berpendapat bahwa tidaklah sah 

menjual barang najis dan berlaku ketentuan haram. 
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3. Barang milik penjual 

Barang milik penjual memiliki pengertian bahwa tidaklah sah menjual 

barang yang hendak menjadi miliknya (belum secara penuh dimiliki) 

atau menjual barang orang lain tanpa seizin pemiliknya.
76

 

4. Mampu diserah terimakan oleh pelaku akad 

Dalam melakukan transaksi jual beli, pihak penjual dapat menyerahkan 

barang yang dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk dan 

pembeli. Tidak sah menjual sepeda motor yang hilang atau ikan yang 

akan ditangkap nelayan di laut karena tidak pasti serah-terimanya. 

Barang akad dapat diserahkan oleh pelaku akad baik secara hukum 

berdasarkan bukti kepemilikan atau penyerahan secara fisik. 

5. Pihak yang berakad mengetahui status barang 

Dalam hal ini status barang yang dimaksud adalah kualitas, kuantitas, 

jenis, harga, waktu dan tempat penyerahan. Tidaklah sah jual beli yang 

menimbulkan keraguan salah satu pihak yang dapat menimbulkan 

perselisihan karena adanya unsur gharar. 

Dalam jual beli secara musawamah objek transaksi yang diperjual belikan 

harus memenuhi beberapa persyaratan tersebut dan objek transaksi ini berkaitan 

dengan akurasi volume dari objek transaksi yang akan diperjual belikan. Penjual 

berkewajiban untuk menyerahkan barang atau objek transaksi jual beli yang 

sesuai dengan spesifikasi dan harga yang disepakati dan dinegosiasikan bersama 

antar pihak. Volume dari objek transaksi harus diukur dengan cara yang benar 

dan akurat, menggunakan alat ukur yang terstandar dan terpercaya. Volume 

objek transaksi juga harus sesuai dengan kuantitas yang disepakati, tanpa ada 

kekurangan atau kelebihan. 

Dalam bai’ musawamah, akurasi volume merujuk pada ketetapan atau 

kecocokan volume barang yang diperdagangkan antara pihak penjual dan 
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pembeli. Sedangkan urgensi akurasi volume adalah pada pentingnya keakuratan 

dalam menentukan volume dari objek transaksi yang dijual tersebut. Penting 

untuk memastikan bahwa volume dari objek transaksi yang diperdagangkan 

sesuai dengan kesepakatan antara pihak penjual dan pihak pembeli. 

Dalam musawamah, kecepatan dan ketepatan menentukan akurasi dari 

volume yang ada pada objek transaksi menjadi sangat penting. Dalam 

praktiknya, para pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli musawamah harus 

memastikan bahwa volume yang disepakati dan dinegosiasikan untuk diperjual 

belikan bersama harus benar dan tepat. Kesalahan dalam menentukan volume 

dapat menyebabkan ketidakpuasan salah satu pihak dan dapat memicu 

terjadinya perselisihan dan menyebabkan transaksi jual beli tersebut tidak sah 

menurut hukum Islam. Akurasi volume memainkan peran penting dalam 

menjamin keadilan dan integritas pada transaksi jual beli. Jika salah satu pihak 

mengalami kerugian karena volume yang tidak tepat, hal ini dapat merusak 

kepercayaan. 

Penulis menyimpulkan bahwa untuk menghindari keraguan bagi kedua 

belah pihak yang dapat membatalkan akad jual beli setelah proses akad, sangat 

penting bahwa objek transaksi harus jelas. Sebagai pihak yang 

bertanggungjawab atas transaksi, pada bai’ musawamah pihak penjual tidak 

menyebutkan harga secara detail tetapi hanya menyebutkan atau memberikan 

penjelasan sedetail mungkin tentang barang yang akan diperjual belikan, 

termasuk kualitas di antaranya adalah akurasi volume, asal usul, serta informasi 

lainnya yang diperlukan. 
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BAB TIGA 

 SISTEM PENETAPAN HARGA PADA PENJUALAN BETON READY 

MIX DAN AKURASI VOLUMENYA PADA PT BMA MENURUT AKAD 

JUAL BELI MUSAWAMAH  

 

A. Gambaran Umum Beton Ready Mix PT Bintang Mandiri Aceh 

Transaksi jual beli beton ready mix sekarang ini sangat diminati terutama 

kalangan pengusaha konstruksi untuk pemenuhan kebutuhan pada pelaksanaan 

pembangunan jembatan, pelabuhan, landasan bandara, struktur jalan, 

bendungan, gedung bertingkat, dan lain-lain. Penggunaan ready mix ini 

cenderung praktis untuk mempercepat pelaksanaan pembangunan yang 

menggunakan konstruksi beton.  

  Untuk pemenuhan akan kebutuhan beton ready mix khususnya di Aceh 

Besar sudah banyak tersedia supply ready mix, salah satunya PT Bintang 

Mandiri Aceh (PT BMA) yang berlokasi di Gampong Bung Pageu, Kecamatan 

Blang Bintang, Kabupaten Aceh Besar. PT BMA mulai menjalankan usahanya 

dalam memproduksi dan menjual beton ready mix sejak Oktober 2019. 

Semenjak  operasional usaha dijalankan dan hingga saat ini, pihak manajemen 

sudah banyak melayani transaksi penjualan dengan berbagai kalangan 

konsumen atau pembeli baik dari pihak pemerintahan atau perusahaan swasta 

karena PT BMA ini mampu menyediakan pesanan konsumen dengan berbagai 

tipe dan karakteristik beton ready mix sesuai permintaan dan kebutuhan 

konsumen.
77

 

Beton ready mix adalah hasil dari proses produksi yang cermat dan 

terkontrol di batching plant, di mana campuran komposisi material dasar seperti 

semen, agregat kasar atau split, dan air dicampur dengan proporsi yang tepat. 

Proses ini juga melibatkan penambahan bahan aditif untuk meningkatkan 

kualitas beton sesuai dengan spesifikasi teknis yang dibutuhkan oleh proyek 
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konstruksi tertentu. Setelah proses pencampuran selesai, beton dalam keadaan 

fresh atau belum mengeras ini kemudian diangkut ke lokasi proyek 

menggunakan truck mixer. Truck mixer bertugas menjaga beton tetap homogen 

dan mencegah proses pengerasan selama perjalanan, sehingga beton tetap dalam 

kondisi optimal saat tiba di lokasi. Di lokasi proyek, beton akan dituangkan ke 

dalam bekisting atau area yang telah disiapkan. Proses pengecoran ini harus 

dilakukan dengan cepat dan hati-hati untuk memastikan beton menyebar secara 

merata dan tidak terjadi segregasi komponen.  

Proses pembuatan beton ready mix di PT BMA memerlukan ketelitian 

dalam menentukan proporsi bahan material untuk mencapai tipe dan 

karakteristik yang diinginkan. Setiap tipe dan karakteristik, memiliki komposisi 

material yang sudah ditentukan yang tercantum di dalam job mix formula yang 

dipakai sebagai acuan untuk pembuatan campuran ready mix.  

Berikut penulis paparkan komposisi bahan material setiap tipe dan 

karakteristik yang diperjualbelikan oleh PT BMA kepada konsumen.
78

 

 

Tabel 3.1 

 Komposisi Material Tipe dan Karakteristik  

 Beton Ready Mix PT BMA 

 

No Tipe dan Karakteristik Keterangan 

1 B0 Semen 274 kg, pasir 1012 kg, 

split/kerikil 0 kg, air 215 lt 

2 K100 Semen 247 kg, pasir 869 kg, kerikil 

999 kg, air 215 lt 

2 K125 Semen 276 kg, pasir 828 kg, kerikil 

1012 kg, air 215 lt 
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3 K150 Semen 224 kg, pasir 414 kg, kerikil 

1040 kg, air 180 lt 

4 K175 Semen 326 kg, pasir 760 kg, kerikil 

1029 kg, air 215 lt 

5 K200 Semen 352 kg, pasir 731 kg, batu split 

1031 kg, air 215 lt 

6 K225 Semen 371 kg, pasir 698 kg, kerikil 

1047 kg, air 215 lt 

7 K250 Semen 384 kg, pasir 692 kg, kerikil 

1039 kg, air 215 lt 

8 K300 Semen 413 kg, pasir 681 kg, 

kerikil/split 1021 kg, air 215 lt 

9 K350 Semen 448 kg, pasir 667 kg, 

split/kerikil 1000 kg, air 215 lt 

10 K375 Semen 368 kg, pasir 327 kg, kerikil 

1050 kg, air 180 lt 

11 K400 Semen 466 kg, pasir 654 kg, 

split/kerikil 990 kg, air 215 lt 

12 K450 Semen 520 kg, pasir 543 kg, kerikil 

1020 kg, air 180 lt 

13 K475 Semen 406 kg, pasir 684 kg, kerikil 

1026 kg, air 215 lt 

14 K500 Semen 480 kg, pasir 650 kg, 

kerikil/split 1000 kg, air 215 lt 

Sumber : Wawancara dengan pihak quality control PT BMA (2024) 

Beton ready mix yang dihasilkan oleh PT BMA tersedia dalam berbagai 

tipe dan karakteristik, mulai dari B0 disebut juga KB0 merupakan kualitas beton 

kelas 1 dengan pemeriksaan bahan tidak secara khusus. Tersedia juga tipe dan 

karakteristik beton K100, yang dimaksud dengan K tersebut adalah karakteristik 
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beton dengan daya tekan yang berbeda-beda seperti K125, K150, K175, K200, 

K225, K250, K275, K300, K350, K375, K400, K450, K475, dan K500. Adapun 

kegunaan beton ready mix masing-masing tipe dan karakteristik, yaitu: 

1. Tipe karakteristik beton B0-K200, digunakan untuk jenis bangunan non 

struktural seperti lantai kerja, jalan desa dan garasi. 

2. Tipe dan karakteristik beton K225-K300, digunakan untuk jenis 

bangunan struktural seperti rumah, ruko, jalanan komplek, dan 

3. Tipe dan karakteristik beton K350-K500, digunakan untuk jenis 

bangunan extra struktural seperti jalan raya negara, beton precast dan 

lainnya. 

Selain beton ready mix dengan berbagai tipe dan karakteristik yang 

dijual PT BMA, juga menyediakan penyewaan alat konstruksi, concrete pump, 

mixer, dump truck serta bahan material pendukung infrastruktur seperti batu dan 

pasir.  

Dalam penjualan beton ready mix, PT BMA menetapkan harga yang 

kompetitif dan sesuai dengan tipe dan karakteristik yang dipesan. Harga ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk harga pokok produksi (HPP), yaitu 

biaya langsung yang terkait dengan produksi beton, termasuk bahan material 

dan tenaga kerja, jenis dan kualitas material yang digunakan, yang dapat 

mempengaruhi biaya produksi, dan jarak tempuh pengiriman dari batching plant 

ke lokasi proyek dan biaya terkait instalasi di lokasi. PT BMA juga membuka 

peluang negosiasi dengan konsumen, memungkinkan penyesuaian harga 

berdasarkan kondisi pasar dan kebutuhan proyek. Dengan pendekatan ini dapat 

memberikan solusi beton yang dibutuhkan konsumen dengan harga yang adil 

dan transparan.
79

 

Untuk memberikan kemudahan kepada konsumen dalam memilih beton 

ready mix yang sesuai dengan kebutuhan proyek konsumen, produsen 

menyediakan price list atau katalog harga yang detail. Katalog ini mencakup 

berbagai tipe dan karakteristik beton yang tersedia, mulai dari K100 hingga 
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K500, dengan harga yang telah ditentukan berdasarkan komposisi material dan 

kekuatan tekan yang dibutuhkan. Namun, harga yang tertera dalam pricelist 

tidak bersifat tetap dan dapat berubah sesuai dengan fluktuasi pasar, 

ketersediaan bahan material, perubahan biaya produksi, dan jarak tempuh 

pengantaran beton ke lokasi proyek. Oleh karena itu, konsumen melakukan 

negosiasi dengan PT BMA dan memeriksa harga terkini sebelum melakukan 

pemesanan. Pada proses negosiasi, konsumen dapat berdiskusi dengan produsen 

untuk mendapatkan penawaran harga yang sesuai dengan anggaran dan 

kebutuhan proyek. 

 

B. Penetapan Harga Beton Ready Mix Untuk Pemenuhan Kebutuhan 

Konsumen 

Transaksi penjualan beton ready mix di PT BMA dilaksanakan melalui 

proses negosiasi yang terbuka dan transparan antara perusahaan dan konsumen. 

Dalam negosiasi ini, PT BMA menetapkan harga awal berdasarkan analisis 

biaya yang komprehensif, termasuk harga pokok produksi (HPP), kualitas bahan 

material, serta biaya pengiriman dan instalasi. Konsumen memiliki kesempatan 

untuk menawar harga dengan mempertimbangkan nilai dan kebutuhan proyek 

mereka. PT BMA menghargai negosiasi ini sebagai kesempatan untuk 

memahami lebih dalam tentang kebutuhan spesifik konsumen dan untuk 

mencapai kesepakatan harga yang memuaskan kedua belah pihak.
80

 

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam negosiasi meliputi:  

1. Harga pokok produksi, ini mencakup semua biaya langsung yang terkait 

dengan pembuatan beton, seperti bahan baku, tenaga kerja, dan overhead 

pabrik. 

2. Bahan material, kualitas dan jenis material yang digunakan berdampak 

langsung pada kekuatan beton, serta pada biaya akhir produk. 

3. Biaya pengiriman, jarak dan logistik pengiriman dari batching plant ke 

lokasi proyek juga merupakan faktor yang mempengaruhi harga, dan 
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4. Instalasi, biaya terkait dengan pengecoran dan penyelesaian beton di 

lokasi proyek juga harus diperhitungkan. 

Transaksi pembelian beton ready mix di PT BMA dimulai dengan 

interaksi antara konsumen dan tim marketing perusahaan. Proses ini dirancang 

untuk memastikan bahwa setiap konsumen mendapatkan beton yang paling 

sesuai dengan kebutuhan proyek mereka. Berikut adalah langkah awal 

pemesanan beton ready mix dalam proses transaksi: 

1. Kontak awal, konsumen pertama-tama menghubungi PT BMA melalui 

telepon, email, atau dengan mengunjungi kantor secara langsung. Tim 

marketing PT BMA siap memberikan informasi komprehensif mengenai 

produk, termasuk pricelist yang telah disusun berdasarkan tipe dan 

karakteristik beton ready mix. 

2. Diskusi kebutuhan, selama komunikasi dengan tim marketing, konsumen 

akan menyampaikan detail kebutuhan proyek mereka, termasuk yaitu 

jumlah volume beton, tipe dan karakteristik, lokasi proyek, dan jadwal 

pengiriman. 

Setelah menerima informasi rinci dari konsumen tentang kebutuhan 

beton ready mix yang akan dipesan, PT BMA akan mengambil langkah-langkah 

berikut untuk memastikan keberhasilan pengiriman dan aplikasi produk: 

1. Survei lokasi, tim quality control dari PT BMA akan mengunjungi lokasi 

proyek untuk melakukan survei. Survei ini bertujuan untuk menilai 

kelayakan jalan yang akan dilalui oleh truck mixer dan untuk mengukur 

secara akurat volume beton yang dibutuhkan. Hal ini memastikan bahwa 

jumlah beton yang dikirimkan sesuai dengan kebutuhan proyek, tanpa 

kekurangan atau kelebihan. 

2. Negosiasi penawaran, berdasarkan hasil survei, PT BMA akan menyusun 

penawaran yang mencakup semua aspek penting seperti harga, volume 

beton, tipe dan karakteristik beton yang dibutuhkan, dan detail lain yang 

relevan. Penawaran ini kemudian akan dinegosiasikan dengan konsumen 

untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. 



53 
 

 

Berikut penulis paparkan taksiran harga untuk masing-masing tipe dan 

karakteristik beton ready mix yang menjadi aspek penting untuk menyusun 

negosiasi penawaran dalam transaksi jual beli beton ready mix di PT BMA.
81

 

 

Tabel 3.2 

 Taksiran Harga Tipe dan Karakteristik  

 Beton Ready Mix PT BMA 

 

No Tipe dan Karakteristik Kisaran Harga/M3 

1 B0 Rp 740.000 s/d Rp 1.070.000 

2 K100 Rp 765.000 s/d Rp 1.085.000 

2 K125 Rp 775.000 s/d Rp 1.130.000 

3 K150 Rp 785.000 s/d Rp 1.150.000 

4 K175 Rp 795.000 s/d Rp 1.175.000 

5 K200 Rp 810.000 s/d Rp 1.185.000 

6 K225 Rp 830.000 s/d Rp 1.225.000 

7 K250 Rp 855.000 s/d Rp 1.275.000 

8 K300 Rp 900.000 s/d Rp 1.350.000 

9 K350 Rp 935.000 s/d Rp 1.395.000 

10 K375 Rp 955.000 s/d Rp 1.450.000 

11 K400 Rp 975.000 s/d Rp 1.495.000 

12 K450 Rp 995.000 s/d Rp 1.575.000 

13 K475 Rp 1.020.000 s/d Rp 1.610.000 

14 K500 Rp 1.040.000 s/d Rp 1.670.000 

Sumber: Wawancara dengan pihak quality control PT BMA (2024) 

Taksiran harga yang diperoleh dari hasil wawancara dengan PT BMA 

merupakan harga patokan atau perkiraan. Namun, untuk memastikan penetapan 

harga jual beton ready mix, PT BMA melibatkan proses negosiasi dengan para 
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konsumen. Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi 

penatapan harga, antara lain HPP yang dihitung, dari bahan material yang 

digunakan, hingga jarak tempuh pengantaran pesanan beton ready mix, serta tipe 

dan karakteristik beton ready mix. 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, ketika konsumen telah memilih 

PT BMA sebagai produsen dan memilih tipe serta karakteristik beton ready mix 

yang diinginkan, proses penetapan harga di PT BMA dilakukan melalui 

negosiasi harga. Harga merupakan salah satu rukun yang harus terpenuhi dalam 

melaksanakan transaksi jual beli sebuah objek. Sebagaimana yang telah penulis 

jelaskan pada bab sebelumnya, negosiasi harga menjadi syarat dari transaksi jual 

beli secara musawamah untuk mendapatkan harga yang adil, transparan dan 

saling menguntungkan di antara para pihak. Negosiasi ini dilakukan setelah 

kedua belah pihak mempelajari dan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi harga antara lain : 

a. Pihak konsumen 

1. Tipe dan karakteristik beton ready mix yang dibutuhkan dan ketersediaan 

material bahan baku pembuatan beton ready mix. 

2. Peralatan kerja yang dipergunakan dalam memproduksi dan 

mendistribusikan beton ready mix, dan 

3. Jarak angkut dari tempat produksi ke lokasi pekerjaan dan hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kelancaran transportasi. 

b. Pihak Produsen (PT BMA) 

1. Tipe dan karakteristik beton ready mix yang dipesan konsumen. 

2. Ketersediaan material dan harga perolehan bahan baku pembuatan beton 

ready mix. 

3. Jarak angkut dari tempat produksi ke lokasi pekerjaan dan hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kelancaran, dan 

4. Tingkat kesulitan mendistribusikan beton ready mix di lokasi pekerjaan. 

Setelah kedua belah pihak mempelajari dan mempertimbangkan faktor-

faktor di atas, proses negosiasi dilakukan untuk penetapan harga. Tujuannya, 

adalah untuk mencapai kesepakatan bersama yang saling menguntungkan, adil, 
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dan transparan. Setelah kesepakatan tercapai, dibuatlah satu perjanjian yang 

ditanda tangani bersama antara kedua belah pihak.
82

 

Dalam setiap transaksi jual beli beton ready mix yang telah dilaksanakan 

oleh PT BMA, pihak manajemen selalu menjalankan proses negosiasi dengan 

para konsumen. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua pesanan dan 

permintaan konsumen dipenuhi dengan baik, tanpa ada yang merasa dirugikan 

atau kecewa. Pentingnya proses negosiasi ini adalah untuk memastikan bahwa 

harga yang ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dan kualitas yang diharapkan 

oleh konsumen. Dengan demikian, PT BMA dapat memastikan kepuasan 

konsumen dan membangun reputasi yang baik di industri ready mix.
83

 Langkah 

selanjutnya untuk memastikan keberhasilan pengiriman dan aplikasi produk, 

yaitu: 

1. Persetujuan dan penjadwalan pengiriman, jika konsumen menyetujui 

negosiasi penawaran tersebut, transaksi akan dilanjutkan dengan 

penjadwalan pengiriman beton ke lokasi proyek. PT BMA akan bekerja 

sama dengan konsumen untuk menemukan tanggal dan waktu 

pengiriman yang paling sesuai, dan 

2. Persiapan lokasi penerimaan, konsumen bertanggung jawab untuk 

mempersiapkan lokasi penerimaan beton termasuk memastikan bahwa 

jalan menuju lokasi proyek dapat dilalui oleh truck mixer dan bahwa 

semua peralatan pengecoran sudah siap digunakan. Persiapan ini penting 

untuk memastikan proses pengecoran dapat berjalan lancar dan efisien. 

Selanjutnya mengenai mekanisme pembayaran oleh konsumen pada 

transaksi jual beli beton ready mix dengan pembayaran harus lunas sebelum 

dilakukan beton ready mix di antar ke lokasi pengecoran oleh pihak 

pengangkutan. Jumlah harga yang harus dibayar konsumen biasanya ditentukan 

                                                             
82

 Hasil wawancara dengan pihak manajemen PT Bintang Mandiri Aceh di Bung 

Pageu, Kecamatan Blang Bintang, pada tanggal 23 Maret 2024. 
83

 Hasil wawancara dengan pihak manajemen PT Bintang Mandiri Aceh di Bung 

Pageu, Kecamatan Blang Bintang, pada tanggal 23 Maret 2024. 



56 
 

 

pada saat proses negosiasi, karena pihak manajemen PT BMA cenderung 

terbuka dalam menentukan tarif harga beton ready mix ini yang biasanya juga 

dipengaruhi oleh wilayah menjadi lokasi pengecoran dan juga kondisi lapangan. 

Dengan demikian tingkat harga yang menjadi tarif sebagai price list dapat 

dinegosiasikan demikian juga mekanisme pembayaran dapat bervariasi 

tergantung pada perjanjian antara kedua belah pihak, dapat menggunakan uang 

cash atau dengan transfer. 

 

C. Akurasi Volume yang Ditetapkan dalam Penjualan Beton Ready Mix 

Untuk Pemenuhan Pesanan Konsumen 

Pada transaksi pembelian semen ready mix, biasanya didahului tentang 

komunikasi antara manajemen PT BMA dengan konsumen tentang kebutuhan 

semen ready mix yang akan digunakan, jenis beton ready mix, jumlah beton 

yang dibutuhkan dan lokasi pengecoran. Keempat komponen ini harus jelas 

diketahui oleh pihak manajemen PT BMA untuk memastikan kebutuhan 

konsumennya dan juga harga yang akan dibayar. Semua hal tersebut dibutuhkan 

untuk memastikan akurasi volume beton ready mix yang akan disediakan untuk 

konsumen termasuk harga yang akan dibayar konsumen ke PT BMA. 

Berikut ini penulis akan mengembangkan penjelasan mengenai tipe dan 

karakteristik beton ready mix yang sangat penting dalam memastikan kebutuhan 

konsumen dan juga harga yang akan dibayarkan untuk pembelian beton ready 

mix yang diproduksi dan diperjualbelikan di PT BMA, dan digunakan dalam 

berbagai konstruksi bangunan.
84

 

Tabel 3.3 

Tipe dan Karakteristik Beton Ready Mix 

Serta Lokasi Penggunaannya 

NO TIPE  KELAS LOKASI PENGGUNAANNYA 

1 K.100 s/d K.200 I  Beton non struktur (lantai dasar, 

bangunan konstruksi ringan 
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2 K.225 s/d K.300 II Beton struktur (bangunan konstruksi 

bertingkat s/d lima lantai, ruko, rumah 

tinggal, box culvert, dinding penahan 

tanah  

3 K325 s/d K.500 III Beton prategang (lantai dasar bangunan 

pabrik, struktur jalan tol, kolom jalan 

layang, gelagar jembatan, kolom dan 

balok gedung-gedung tinggi, plat lantai 

dermaga  

Sumber: Wawancara dengan pihak PT BMA (2024) 

Untuk itu pihak manajemen PT BMA harus mendapatkan info akurat 

tentang kebutuhan beton ready mix untuk ketepatan jenis semen yang akan di 

mixer termasuk volume yang akan dihitung, sehingga antara bidang dan luas 

area coran dengan semen yang disediakan tepat jumlahnya. Dalam hal ini kedua 

belah pihak, baik konsumen maupun manajemen PT BMA memiliki 

kesepahaman tentang pengukuran secara tepat beton yang dijual oleh PT BMA 

kepada konsumen sesuai dengan pengukuran rumus volume beton ready mix, 

yaitu rumus (p x l x t). 

Sebagai contoh untuk proyek fondasi tapak yang melibatkan 30 unit, kita 

akan menghitung volume beton yang diperlukan menggunakan rumus volume (p 

x l x t). Berikut detail perhitungannya:
85

 

a. Tapak 

Panjang : 2,5 m 

Lebar : 2,5 m 

Tebal : 0,3 m 

Volume tapak :2,5 x 2,5 x 0,3 = 1,875 m
3
 

b. Kolom pedestal 

Panjang : 0,4 m 

Lebar : 0,4 m 

Tinggi : 2 m 

                                                             
85

 Hasil wawancara dengan TM. Hasan Basri, Kepala Laboratorium PT Bintang 

Mandiri Aceh di Bung Pageu, Kecamatan Blang Bintang pada tanggal 22 Maret 2024. 



58 
 

 

Volume kolom pedestal : 0,4 x 0,4 x 2 = 0,32 m
3 

c. Total volume untuk 30 unit fondasi tapak : 

Sub jumlah tapak dan kolom pedestal = 1,875 m
3
+ 0,32 m

3
 = 2,195 m

3
 

d. Volume beton ready mix yang diperlukan untuk proyek 30 unit fondasi 

tapak = 30 unit x 2,195 m
3 
= 65,85 m

3
 

Selanjutnya, pihak manajemen PT BMA akan melakukan perhitungan   

harga setelah diketahui secara pasti kebutuhan beton ready mix sesuai dengan   

volume yang telah dikalkulasikan. Misalnya, pihak konsumen membutuhkan  

beton ready mix dengan tipe karakteristik K100 yang  harganya dibanderol  Rp 

1.085.000 per/m
3
. Berdasarkan nilai per kubik dari beton tersebut selanjutnya 

pihak manajemen PT BMA akan menentukan keseluruhan harga beton ready 

mix  yang harus dibayar  konsumen, yaitu:
86

 

Harga per/m
3 
beton tipe karakteristik K100 = Rp 1.085.000 

Total harga untuk 65,85 m
3 
= 65,85 m

3 
x Rp 1.085.000 = Rp 71.447.250 

Jadi, PT BMA menetapkan harga Rp 71.447.250 sebagai harga jual 

beton ready mix kepada konsumen. 

Konsumen dapat menentukan tipe karakteristik beton ready mix sesuai 

kebutuhan proyek, berikut perhitungan volume beton menggunakan tipe 

karakteristik beton ready mix K250 dengan proyek yang sama yaitu fondasi 

tapak untuk 30 unit, yaitu: 

a. Tapak 

Panjang : 2,5 m 

Lebar : 2,5 m 

Tebal : 0,3 m 

Volume tapak :2,5 x 2,5 x 0,3 = 1,875 m
3
 

b. Kolom pedestal 

Panjang : 0,4 m 
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Lebar : 0,4 m 

Tinggi : 2 m 

Volume kolom pedestal : 0,4 x 0,4 x 2 = 0,32 

c.  Total volume untuk 30 unit fondasi tapak:
 

Sub jumlah tapak dan kolom pedestal = 1,875 m
3
+ 0,32 m

3
 = 2,195 m

3
 

d.  Volume beton ready mix yang diperlukan untuk proyek 30 unit fondasi 

tapak = 30 unit x 2,195 m
3 
= 65,85 m

3
 

Berdasarkan nilai per kubik dari beton tersebut selanjutnya pihak 

manajemen PT BMA akan menentukan keseluruhan harga beton ready mix  

yang harus dibayar konsumen jika memesan beton ready mix menggunakan tipe 

dan karakteristik K250 yaitu:
87

 

Harga per/m
3 
beton tipe karakteristik K250 = Rp 1.275.000 

Total harga untuk 65,85 m
3 
= 65,85 m

3 
x Rp 1.275.000 = Rp 83.958.750 

Jadi, PT BMA menetapkan harga Rp 83.958.750 sebagai harga jual 

beton ready mix kepada konsumen. 

Jika konsumen melakukan pemesan beton ready mix dan memilih 

menggunakan tipe karakteristik K350 untuk proyek fondasi tapak sebanyak 30 

unit, maka perhitungan yang dapat dilakukan, sebagai berikut: 

a. Tapak 

Panjang : 2,5 m 

Lebar : 2,5 m 

Tebal : 0,3 m 

Volume tapak :2,5 x 2,5 x 0,3 = 1,875 m
3
 

b. Kolom pedestal 

Panjang : 0,4 m 

Lebar : 0,4 m 

Tinggi : 2 m 
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Volume kolom pedestal : 0,4 x 0,4 x 2 = 0,32 m
3 

c.     Total volume untuk 30 unit fondasi tapak:
 

Sub jumlah tapak dan kolom pedestal = 1,875 m
3
+ 0,32 m

3
 = 2,195 m

3
 

d.  Volume beton ready mix yang diperlukan untuk proyek 30 unit fondasi 

tapak = 30 unit x 2,195 m
3 
= 65,85 m

3
 

Berdasarkan nilai per/m
3 

dari beton tersebut selanjutnya pihak 

manajemen PT BMA akan menentukan keseluruhan harga beton ready mix  

yang harus dibayar konsumen jika memesan beton ready mix menggunakan tipe 

dan karakteristik K250 yaitu: 

Harga per/m
3 
beton tipe karakteristik K350 = Rp 1.425.000 

Total harga untuk 65,85 m
3 
= 65,85 m

3 
x Rp 1.425.000 = Rp 93.836.250 

Jadi, PT BMA menetapkan harga Rp 93.836.250 sebagai harga jual 

beton ready mix kepada konsumen. 

Perhitungan bidang coran yang dibutuhkan konsumen merupakan hal 

yang harus diperhatikan sebelum ditetapkan harga yang harus dibayar sesuai 

dengan volume beton ready mix yang akan diantarkan oleh PT BMA. Akurasi 

volume untuk beton ready mix melibatkan beberapa aspek penting, yaitu:
88

 

1. Jumlah volume yang dibutuhkan, volume beton yang diperlukan harus 

terukur dengan tepat. Ini mencakup estimasi volume berdasarkan rencana 

proyek dan spesifikasi teknis. 

2. Tipe dan karakteristik beton, akurasi juga melibatkan pemahaman tentang 

tipe dan karakteristik beton yang telah disepakati. Ini termasuk kekuatan 

beton dan bahan tambahan yang mungkin digunakan, dan 

3. Waktu produksi dan distribusi, waktu produksi dan pengiriman beton 

harus sesuai dengan perjanjian. Keterlambatan dapat berdampak negatif 

pada pelaksanaan konstruksi. 

Ketika akurasi volume tidak diketahui secara pasti, maka akan terdapat 

konsekuensi yang harus ditanggung oleh konsumen maupun oleh manajemen PT 

BMA, beberapa kendala yang mungkin terjadi adalah:  
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1. Kekurangan material, jika volume tidak terukur dengan benar, risiko 

kekurangan material beton dapat menghambat proyek. 

2. Biaya tambahan, ketidakakuratan volume dapat menyebabkan biaya 

tambahan, seperti pengiriman tambahan atau produksi ulang, dan 

3. Kualitas konstruksi, beton yang kurang akurat dapat memengaruhi kualitas 

struktur dan daya tahan proyek. 

Pada prinsipnya, keakuratan volume, kualitas serta waktu produksi dan 

distribusi merupakan komponen penting pada transaksi jual beli. Para ulama 

mengategorikan ketepatan volume sebagai persyaratan yang harus ada pada 

objek jual beli. Secara kontraktual pada akad jual beli, para pihak harus 

melakukan negosiasi terhadap keakuratan volume, baik dari segi jumlah barang, 

kualitas barang, maupun waktu pelaksanaan. Dengan memastikan ketepatan itu, 

transaksi dapat berjalan dengan baik dan saling menguntungkan bagi kedua 

belah pihak. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh, akurasi volume dalam beton 

ready mix sangat penting untuk memastikan bahwa tipe dan karakteristik yang 

diharapkan terpenuhi. Untuk mencapai standarisasi ini, pihak laboratorium PT 

BMA melakukan beberapa percobaan untuk menentukan komposisi campuran 

material yang sesuai dengan setiap tipe dan karakteristik beton ready mix. Hasil 

dari percobaan ini kemudian dituangkan dalam Job Mix Formula (JMF) sebagai 

pedoman untuk mengatur komposisi material dari masing-masing tipe 

karakteristik beton ready mix yang akan diproduksi oleh PT BMA.
89

 

Dalam JMF, terdapat informasi mengenai proporsi bahan material yang 

harus digunakan, termasuk jenis semen, agregat halus, dan agregat kasar. JMF 

membantu memastikan bahwa setiap batch beton ready mix memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, produksi 

beton ready mix dapat dilakukan dengan konsistensi dan akurasi yang tinggi. 
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Apabila konsumen berkeinginan melakukan traksaksi jual beli produk 

beton ready mix dari PT BMA, maka untuk menyepakati akurasi volume, 

dilakukan melalui proses negosiasi dan kesepakatan. Tujuan utamanya adalah 

untuk mencapai keakuratan volume dan mutu, serta ketepatan waktu yang 

diinginkan oleh kedua belah pihak. PT BMA, selaku produsen beton ready mix 

yang menjadi objek transaksi jual beli, sangat memperhatikan ketentuan-

ketentuan yang harus dipenuhi. Berikut adalah beberapa hal yang menjadi 

perhatian manajemen PT BMA: 

1. Tipe dan karakteristik beton ready mix harus sesuai dengan pesanan. 

2. Komposisi material harus terukur berdasarkan job mix formula yang 

telah dibuat sesuai dengan tipe dan karakteristik beton masing-masing. 

3. Spesifikasi material harus sesuai standarisasi. 

4. Volume beton ready mix harus sesuai dengan kontrak atau perjanjian 

yang telah disepakati. 

5. Beton ready mix harus diproduksi sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati.
90

  

Semua ketentuan ini merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh penjual, 

dalam hal ini PT BMA, agar transaksi dapat terpenuhui sesuai permintaan dan 

kesepakatan yang telah ditanda tangani bersama. Ketentuan ini mencakup baik 

volume maupun kualitas produk beton ready mix. Dalam dunia konstruksi, 

memastikan bahwa semua persyaratan terpenuhi adalah kunci kelancaran proyek 

dan kepuasan pelanggan. Dengan mematuhi ketentuan-ketentuan ini, PT BMA 

dapat memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan 

standar yang telah disepakati. 

 

D. Tinjauan Akad Jual Beli Musawamah pada Penetapan Harga dan 

Akurasi Volume Objek Transaksi Beton Ready Mix 

Dalam akad jual beli musawamah, terdapat beberapa komponen yang 

memegang peran krusial, di antaranya, yaitu: 
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1. Harga, harga bukan hanya sekadar angka, tetapi juga rukun jual beli yang 

mengandung makna lebih. Dalam konteks beton ready mix, harga 

mencerminkan nilai dan kualitas yang akan kita peroleh. 

2. Volume yang akurat, beton ready mix harus diukur dengan tepat. Seberapa 

banyak beton yang dibeli harus sesuai dengan kebutuhan proyek. 

Ketidakakuratan dalam volume dapat berdampak pada kualitas dan 

keberhasilan proyek. 

3. Kualitas, beton ready mix harus memenuhi standar kualitas yang telah 

ditetapkan. Ini melibatkan kekuatan, ketahanan, dan performa beton. 

Kualitas yang baik akan memastikan proyek berjalan lancar, dan 

4. Waktu pelaksanaan, ketepatan waktu produksi dan distribusi beton ready 

mix sangat penting. Keterlambatan dapat memengaruhi proyek secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, waktu adalah faktor yang tidak boleh 

diabaikan. 

Secara kontraktual pada akad jual beli ini, para pihak harus melakukan 

negosiasi untuk penetapan harga yang ditawarkan kepada pihak konsumen, dan 

melakukan kesepakatan untuk menjamin terpenuhinya keakuratan volume, mutu 

dan waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan produksi dan distribusi beton 

ready mix nantinya. Pada jenis jual beli musawamah ini pihak pembeli memiliki 

hak untuk menawarkan harga dan bernegosiasi untuk menetapkan harga dan 

menyepakati akurasi volume, mutu dan waktu pelaksanaan dengan pihak 

penjual.  

Dalam dunia bisnis, setiap pengusaha akan memakai strategi pemasaran 

dalam memproduksi barangnya tersebut agar pihak konsumen tertarik dengan 

suatu produk tersebut, maka dari itu pihak pengusaha atau produser dituntun 

untuk semaksimal mungkin meningkatkan kualitas produk dan meminimalisir 

harga. Pengusaha harus meningkatkan kemampuan produsen untuk menjual 

barang atau produk berkualitas tinggi agar memenangi persaingan, karena 

penetapan harga dan akurasi volume, mutu dan ketepatan waktu pelaksanaan 
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tidak berada dalam kekuasaan atau wewenang mutlak pihak manajemen penjual 

dalam hal ini PT BMA, maka selalu terlibat dalam proses negosiasi dan 

kesepakatan bersama. 
91

 

Salah satu syarat pada jual beli secara musawamah yang harus dipenuhi 

adalah proses negosiasi untuk penetapan harga menurut konsep objek transaksi 

atau mabi'. Baik penjual maupun pembeli harus melakukan negosiasi atau 

menyetujui harga. Negosiasi adalah tindakan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok yang dapat menyebabkan perubahan harta atau keuangan, seperti 

mempertukarkan harta benda dengan harta benda, harta benda yang dimajukan, 

atau harta benda lainnya. Produk atau barang yang dijual ini adalah beton ready 

mix yang diproduksi dan dijual oleh PT BMA. Secara substantif, objek transaksi 

atau mabi’ merupakan rukun akad jual beli, yang terdiri atas penetapan harga 

dan akurasi volume. 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, apabila konsumen telah memilih 

PT BMA sebagai produsen dan memilih tipe dan karakteristik mutu beton ready 

mix yang diinginkan, maka untuk penetapan harga beton ready mix di PT BMA 

dilakukan melalui negosiasi harga.
92

 Harga juga merupakan salah satu rukun 

yang harus terpenuhi dalam melaksanakan transaksi jual beli sebuah objek, 

sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya. Negosiasi harga 

merupakan syarat dari transaksi jual beli akad musawamah untuk mendapatkan 

harga yang adil dan transparan serta sama-sama menguntungkan. Negosiasi ini 

dilakukan setelah kedua belah pihak mempelajari dan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga, sebagaimana yang telah penulis 

jelaskan di atas. Proses penetapan harga yang dilakukan oleh PT BMA telah 

sesuai dengan hukum jual beli secara akad musawamah yaitu melalui proses 

                                                             
91

 Hasil wawancara dengan pihak manajemen PT Bintang Mandiri Aceh di Bung 

Pageu, Kecamatan Blang Bintang, pada tanggal 23 Maret 2024. 
92

 Hasil wawancara dengan pihak manajemen PT Bintang Mandiri Aceh di Bung 

Pageu, Kecamatan Blang Bintang, pada tanggal 23 Maret 2024. 



65 
 

 

negosiasi sehingga menghasilkan harga yang disepakati bersama yang 

berkeadilan, transparan dan saling menguntungkan. 

Ditinjau dari akurasi volume, sebagaimana yang telah penulis bahas di 

atas berdasarkan data yang penulis dapatkan, keakuratan volume dan kualitas 

serta waktu produksi dan distribusi merupakan komponen penting pada transaksi 

jual beli. Bahkan para ulama mengategorikan ketepatan volume sebagai 

persyaratan objek jual beli yang dilakukan. Secara kontraktual pada akad jual 

beli ini, para pihak harus melakukan negosiasi terhadap keakuratan volume baik 

dari segi jumlah barang, kualitas barang dan waktu pelaksanaan. 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari pihak manajemen PT BMA, 

akurasi volume dalam transaksi jual beli beton ready mix yang dilakukan oleh 

PT BMA sebagaimana yang telah penulis uraikan di atas, dimana semua proses 

penentuan akurasi volume tersebut juga disepakati bersama dengan pihak 

konsumen secara terbuka dan dibuat dalam suatu perjanjian atau kontrak kerja 

yang ditanda tangani kedua belah pihak. Berdasarkan data hasil wawancara 

penulis dengan konsumen yang membeli beton ready mix dari PT BMA, juga 

menyatakan kepuasannya dari segi pemenuhan akurasi volume, mutu dan waktu 

pelaksanaannya.
93

 Dari data dan fakta yang penulis dapatkan, bahwa dari segi 

akurasi volume terhadap objek jual beli yaitu beton ready mix telah memenuhi 

syarat yang telah ditetapkan secara hukum Islam baik dari rukun dan syarat-

syarat yang harus terpenuhi dalam suatu transaksi jual beli akad musawamah. 

Namun, dalam mengawasi kualitas objek transaksi, kita harus lebih berhati-hati 

dan teliti. Terutama bagi pihak pembeli, karena risiko kesalahan sangat mungkin 

terjadi. Bagaimana jika komposisi material tidak sesuai dengan yang tertera 

dalam job mix formula (JMF) yang telah disepakati dalam kontrak perjanjian 

kerja, hal ini dapat mengakibatkan ketidakakuratan volume, mutu, dan waktu 

pelaksanaan yang telah disetujui bersama. Oleh karena itu, pengawasan yang 
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cermat dan ketelitian dalam memastikan kesesuaian adalah kunci untuk 

menghindari potensi masalah ini.  

Pada transaksi jual beli beton ready mix ini dapat dinyatakan sah, apabila 

penjual secara jelas telah menjelaskan kualitas dari masing-masing tipe 

karakteristik beton ready mix yang dijualnya, dan pihak pembeli memahami 

sepenuhnya penjelasan dari pihak penjual tersebut. Dalam hal ini, penetapan 

harga dan akurasi volume, serta mutu dan ketepatan waktu pelaksanaan dari 

beton ready mix ini harus dilakukan secara baik.  

Dalam transaksi jual beli beton ready mix, konsumen dilindungi melalui 

perjanjian atau kontrak kerja yang telah disepakati dan ditandatangani bersama. 

Hal ini memastikan bahwa pelaku usaha, dalam hal ini PT BMA, masi 

bertanggung jawab atas objek transaksi yang dijual kepada konsumen setelah 

transaksi. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Penetapan harga dilakukan secara fix oleh manajemen PT Bintang Mandiri 

Aceh malui pricelist sesuai katalog yang disediakan untuk memudahkan 

mengetahui produk beton ready mix secara mendetail. Penetapan harga 

dilakukan dengan perhitungan jenis beton dan berbagai campurannya sesuai 

kebutuhan konsumen, yang dapat dipilih sesuai dengan kemampuan 

finansial. Pihak manajemen PT BMA cenderung fleksibel dengan memberi 

peluang negosiasi kepada pihak konsumen, dengan menurunkan harga 

berdasarkan penawaran dengan nilai rate tertentu sesuai ambang batas dari 

masing-masing kategori semen ready mix yang ditawarkan kepada pihak 

konsumen. Penetapan harga cenderung hanya menjadi dasar acuan harga 

yang menjadi pedoman bagi konsumen, dan pihak PT BMA masih memberi 

peluang penurunan harga yang lazimnya dipengaruhi pada jumlah volume 

beton ready mix yang diorder oleh konsumen.  

2. Untuk memastikan akurasi volume beton ready mix sesuai dengan jumlah 

orderan pihak customer maka pihak manajemen PT BMA telah menetapkan 

formula sebagai standar pengukuran dan perhitungan dengan rumus volume 

yang tepat, yaitu (p x l x t). Pihak manajemen PT BMA juga melakukan 

pemeriksaan terhadap volume melalui sistem komputerisasi pada internal 

unit penyediaan beton ready mix. Untuk memastikan kualitas beton ready 

mix sesuai dengan orderan pihak konsumen ini maka unit penyediaan 

orderan beton ready mix menggunakan job mix formula (JMF) sebagai 

pedoman komposisi material dari masing-masing tipe karakteristik beton 

ready mix yang akan diproduksi oleh PT BMA. Seluruh mekanisme 

penyediaan orderan secara langsung dilakukan inspeksi dan pemantauan 

secara berkala oleh pihak quality control PT BMA.  
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3. Berdasarkan mekanisme penetapan harga dengan menggunakan katalog 

produk beton ready mix dan price list sebagai dasar dan pedoman harga 

pada produk PT BMA, yang relatif fleksibel sehingga dapat ditawarkan oleh 

konsumen sesuai dengan volume orderan yang dibutuhkan pada bangunan 

konsumen, pihak manajemen PT BMA selalu terbuka pada negosiasi yang 

memudahkan konsumen untuk memperoleh produk yang berkualitas. 

Fleksibilitas tersebut sesuai dengan konsep tsaman pada akad bai’ 

musawamah yang memberikan kesempatan untuk pihak pembeli 

menegosiasikan harga sesuai dengan kemampuan dan daya beli. 

Fleksibilitas pada harga tidak mengurangi kualitas dan kuantitas beton 

ready mix yang dibutuhkan oleh konsumen karena pihak manajemen PT 

BMA telah menggunakan sistem pengukuran volume dan pengujian 

kualitas untuk memastikan akurasi beton ready mix orderan konsumennya. 

 

B. Saran 

Beberapa saran terkait dengan penelitian di atas tentang penetapan harga 

sebagai berikut: 

1. Pihak konsumen selaku pengguna beton ready mix ketika ingin membeli 

atau memesan beton ready mix dari produsen dalam hal ini PT BMA, 

diharuskan untuk lebih jeli dan hati-hati dalam menentukan jenis dan tipe 

karakteristik beton yang akan dibeli agar sesuai dengan kebutuhan 

konstruksi yang telah direncanakan dan tidak membawa hal-hal yang tidak 

diinginkan atau dapat merugikan. 

2. Proses transaksi jual beli yang dilakukan oleh PT BMA telah memenuhi 

persyaratan secara hukum Islam, dalam hal ini rukun dan syarat-syaratnya 

telah terpenuhi, akan tetapi pada syarat kualitas objek transaksi harus lebih 

diawasi dan dijaga dengan baik terutama dari pihak pembeli karena sangat 

berisiko terjadinya kekeliruan, dimana komposisi material tidak sesuai 
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dengan yang tertera dalam job mix formula (JMF) yang telah disepakati 

bersama sebagaimana tertuang dalam kontrak atau perjanjian kerja. 
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Lampiran 4 Protokol Wawancara  

PROTOKOL WAWANCARA 

Judul : Penetapan Harga dan Akurasi Volume Objek 

Transaksi Jual Beli Beton Ready Mix Menurut Akad 

Jual Beli Musawamah 

Orang yang diwawancari: Pihak PT BMA dan Konsumen Beton Ready Mix 

1. Bagaimana sistem jual beli yang dijalankan di PT BMA? 

2. Bagaimana cara pemesanan beton ready mix di PT BMA? 

3. Bagaimana mekanisme pembayaran di PT BMA? 

4. Apakah sebelum pemesanan ada perjanjian atau kesepakatan bersama? 

5. Bagaimana tata cara dan prosedur perjanjian pengadaan beton ready mix? 

6. Bagaimana proses penetapan harga jual beton ready mix yang dilakukan PT 

BMA? 

7. Apakah harga yang ditetapkan merupakan fix rate atau bersifat negosiasi 
yang dilakukan antara PT BMA dan konsumen? 

8. Bagaimana proses negosiasi yang terjadi di PT BMA? 

9. Apa ketentuan PT BMA terkait proses negosiasi dengan konsumen? 

10. PT BMA memproduksi beton ready mix dengan karakteristik apa saja? 

11. Berapa harga beton ready mix sesuai karakteristik sebelum di negosiasi 

dengan konsumen? 

12. Faktor apa saja yang mempengaruhi PT.BMA dalam menetapkan harga 
jual? 

13. Apakah ada pengaruh antara bahan material yang digunakan dengan harga? 

14. Apakah jarak tempuh pengantaran pesanan berpengaruh dengan penetapan 
harga jual beton ready mix? 

15. Bagaimana PT BMA menghitung total harga jual yang harus dibayarkan 

oleh konsumen? 

16. Bagaimana PT BMA bisa menyesuaikan harga dengan permintaan pasar? 

17. Bagaimana PT BMA dapat memastikan bahwa harga yang ditetapkan tetap 

kompetitif di pasar? 

18. Apakah penetapan harga menyesuaikan dengan kebutuhan dan anggaran 
konsumen? 

19. Bagaimana PT BMA menjaga kebutuhan konsumen dengan keuntungan 

perusahaan dalam menetapkan harga? 

20. Bagaimana PT BMA memastikan kepuasan konsumen terkait harga? 
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21. Apa yang menjadi ketentuan yang harus diperhatikan dalam memproduksi 

beton ready mix oleh PT BMA? 

22. Bagaimana PT BMA menginformasikan kepada konsumen tentang kualitas 
beton yang dijual? 

23. Beton dengan karakteristik apa yang sering dipesan oleh konsumen pada PT 

BMA? 

24. Bagaimana cara mengukur akurasi volume produk sesuai dengan pesanan 
konsumen di PT BMA? 

25. Faktor apa yang mempengaruhi akurasi volume beton ready mix di PT 

BMA? 

26. Bagaimana pihak PT BMA memperoleh bahan material pembuatan? 

27. Bagaimana cara PT Bintang Mandiri Aceh memastikan bahwa pesanan dari 

konsumen sesuai dengan kebutuhan konstruksi? 

28. Apakah pihak PT Bintang Mandiri Aceh untuk mengukur dan memastikan 
kebenaran volume dan mutu pesanan konsumen ditinjau ke lokasi 

pekerjaan? 

29. Bagaimana PT BMA memastikan kepada konsumen jika produk yang dijual 

sesuai dengan akurasi volume yang dipesan? 

30. Bagaimana konsumen dapat memastikan jika barang yang dipesan sesuai 
dengan yang diantar oleh PT Bintang Mandiri Aceh? 

31. Apa tindakan dari PT BMA apabila produk yang dikirim tidak sesuai 

dengan akurasi volume yang dipesan oleh konsumen? 

32. Apabila kualitas atau karakteristik beton ready mix yang dipesan tidak 

sesuai dengan yang dipesan apakah ada garansi atau jaminan dari PT BMA? 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Pihak Perusahaan PT BMA 

 

 

Gambar 2 Blaching Plant, Tempat Produksi Beton Ready Mix 
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Gambar 3 Tempat Produksi Split Bahan Material Beton Ready Mix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


